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ABSTRAK 

Nama :  Elsa Pebriyani 

NIM 180209023 

Fakutlas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan GuruMadrasah 

Ibtidaiyah 

Judul : Penggunaan Model Pembelajaran kooperatif Tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) Terhadap 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa di MIN 5 Banda 

Aceh 

TanggalSidang : 23 Desember 2022 

TebalSkripsi : 142Halaman 

PembimbingI : Dr. Tasnim Idris, M.Ag  

Pembimbing II : Wati Oviana, S.Pd.I.,M.Pd 

KataKunci : Hasil Belajar dan Model Team Asisted 

Individualization 

Pengamatan peneliti siswa di kelas IV-A MIN 5 Banda Aceh memiliki 
beberapa karakteristik yaitu : kurang aktif, sulit untuk fokus, dan menyukai 

sesuatu yang baru. Selain hal tersebut, peneliti juga menemukan fakta 

bahwa siswa kelas  IV MIN 5 Banda Aceh memiliki kemampuan heterogen 

dimana terdapat perbedaan kemampuan antar siswa. Siswa yang memiliki 

kemampuan belajar relatif tinggi akan mudah menguasai pembelajaran. 

Sedangkan siswa dengan kemampuan belajar rendah cenderung pasif dan 

kurang bisa dalam memahami pelajaran.Sehingga terdapat siswa yang 

mendapatkan hasil belajar tinggi namun juga terdapat siswa dengan hasil 

belajar rendah di bawahKKM.maka dapat ditetapkan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut :Bagaimana aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil 

belajar siswa terhadap penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization (TAI) pada mata pelajaran IPA kelas IV di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri5 Banda Aceh. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untukmendeskripsikanaktivitasguru, aktivitas siswa serta hasil belajar dalam 

meningkatkan  siswa melalui penggunaan model pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI)kelas IV MIN 5 Banda Aceh. Penelitian ini 

menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK).Penelitian dilakukan 

dalam dua siklus.Pada setiap pertemuan dilaksanakan tahap-tahap meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, sedangkan pengumpulan 

data hasil penelitian menggunakan teknik tes.Data tes merupakan hasil tes 

formatif pada setiap akhir siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Aktivitas guru meningkat pada setiap siklus, siklus I yaitu 2,7, siklus II yaitu 

3,42. Hasil belajar siswa juga meningkat dalam setiap siklus. Siklus I ialah 

2,71 dan pada siklus II 3,38. Berdasarkan data penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI) meningkat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

  Pasal 1(1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan hakikat pendidikan sebagai 

berikut: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan 

suasana belajar dan proses pembelajaran di mana peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi keagamaannya. Kekuatan mental, pengendalian 

diri, budi pekerti, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

dibutuhkan masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 

Pembelajaran adalah proses interaktif antara siswa dan pendidik 

dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Belajar adalah proses 

yang disediakan pendidikan untuk memungkinkan siswa memperoleh 

pengetahuan dan pengetahuan, memperoleh keterampilan dan karakter, dan 

membentuk sikap dan keyakinan.
2
 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

menggambarkan proses sistematis untuk mengatur pengalaman belajar 

                                                             

  

1
 Prayitno &Afriva Khaidir, Model Pendidikan Karakter-Cerdas, 

(Padang: UNP Press, 2011),h.  47. 

 

2
 Muhammad Fathurrahman, Model-model Pembelajaran Inovatif, (Jogjakarta: 

AR-Ruzz Media, 2015) ,  h. 16. 
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untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai 

panduan bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan 

kegiatan pembelajaran.
3
Penerapan model pendukung hanya diperlukan jika 

relevan dengan tujuan pedagogis yang ingin dicapai. Sehingga guru dapat 

menerapkan berbagai model agar siswa tetap aktif dalam proses kegiatan 

pembelajaran. Guru harus dapat mengajar dengan baik dan memudahkan 

siswa dalam memahami mata pelajaran.Selain menguasai buku ajar, 

mereka juga perlu terampil memilih dan menggunakan cara mengajar yang 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi.  

Salahsatumodelpembelajaran yang dapat membuat siswa aktif yaitu 

dengan menggunakan modelpembelajarantipe Team Assisted 

Indidualization (TAI).Menurut Robert Slavin(Huda) 

TeamAssistedIndividualiztion (TAI) merupakan sebuah program 

pedagogikyangberusaha mengadaptasikan pembelajaran dengan perbedaan 

individual siswasecaraakademik.
4
 

IPA adalah salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum 

pendidikan di Indonesia termasuk pada jenjang pendidikan dasar. IPA 

adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan 

yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan 

dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan (Susanto: 

                                                             

3
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2012) h.  22. 

 
4
 Miftahul huda, Model-model Penagajaran dan Pembelajaran, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016) h.  200. 
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2013: 165). IPA adalah mata pelajaran yang membahas tentang alam di 

sekitar manusia sehingga diharapkan peserta didik tidak hanya menghafal 

teorinya saja tetapi juga dapat memahami dan menerapkan konsep IPA itu 

sendiri dalam kehidupan sehari-hari.Maka dari itu pembelajaran IPA 

haruslah sejalan dengan konsep IPA itu sendiri. 

Model Pembelajaran Team Assisted Individuaization (TAI) 

merupakan salah satu dalam pembelajaran kooperatif dengan bentuk 

kelompok-kelompok kecil dalam kelas, terdiri dari 4-5 siswa dalam 

setiap kelompoknya. Pembelajaran Team Assisted Individualization 

(TAI) ini dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara 

individual belajar materi pembelajaran yang di persiapkan oleh guru dan 

model pembelajaran ini akan membentuk siswa untuk lebih aktif dalam 

menganalisis dari sebuah permasalahan sehingga hasil belajar yang di 

peroleh siswa dapat meningkat. 

Model pembelajaran Tipe Team Assisted Invidualization (TAI)  

menitikberatkan pada kerja sama dan tolong menolong antara siswa kerja 

sama dan tolong menolong di antara sesama manusia merupakan suatu 

aspek yang harus hadir dalam peradaban manusia. Dalam kehidupan 

masyarakat, sangat di anjurkan untuk peduli dan menolong orang lain. 

Atas dasar pemikiran tersebut, model pembelajaran TeamAssisted 

Individualization (TAI) perlu di terapkan demi kelangsungan hidup 

manusia.Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat di gunakan 

sebagai upaya peningkatan pembelajaran di sekolah adalah kooperatif tipe 
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model pembelajaranTeam Assisted Individualization atau TAI. 

Menurut guru  kelas IV MIN 5 Banda Aceh, pada tahun ajaran 

2022 terdapat beberapa orang siswa yang belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) pembelajaran IPA khususnyasiswa kelas IV  

MIN 5 Banda Aceh belum memenuhi KKM. Melihat permasalahan ini 

diperlukan adanya inovasi dalam pembelajaran berupa model penerapan 

pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan karakter siswa sehingga 

aktivitas dan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA dapat 

ditingkatkan dan tercapainya tujuan pembelajaran. Model pembelajaran 

yang akan diterapkan hendaknya sesuai dengan karakteristik siswa. 

Berdasarkan pengamatan peneliti siswa kelas IV MIN 5 Banda 

Aceh memiliki beberapa karakteristik yaitu : kurang aktif, sulit untuk 

fokus, dan menyukai sesuatu yang baru. Selain hal tersebut, peneliti juga 

menemukan fakta bahwa siswa kelas  IV MIN 5 Banda Aceh memiliki 

kemampuan heterogen dimana terdapat perbedaan kemampuan antar 

siswa. Siswa yang memiliki kemampuan belajar relatif tinggi akan mudah 

menguasai pembelajaran. Sedangkan siswa dengan kemampuan belajar 

rendah cenderung pasif dan kurang bisa dalam memahami 

pelajaran.Sehingga terdapat siswa yang mendapatkan hasil belajar tinggi 

namun juga terdapat siswa dengan hasil belajar rendah di bawahKKM. 
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Sebagai firman Allah dalam Surah Al Ma’idah ayat 2:
5
 

 وَالْعدُْوَانِِّ الإثْمِِّ عَلىَ وَالتَّقْوَىوَلاتعَاَوَنوُا عَلىَالْبرِِ ِّ وَتعَاَوَنوُا

Artinya : 

tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran.dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Amat berat siksaNya. 

Dalam surah Al Maidah ayat 2 di atas di katakan bahwasanya: dan 

tolong menolonglah dalam mengerjakan kebajikan yakni segala bentuk dan 

macam hal yang membawa kepada kemasalahan duniawi dan ukhrawi dan 

demikian juga tolong menolong dalam ketakwaan, yakni segala upaya 

yang dapat menghindarkan bencana dunia atau ukhrawi, walaupun dengan 

orang-orang yang tidak seiman dengan kamu dan jangan tolong menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksanya. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian masalah dalam latar belakang, maka dapat 

ditetapkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana aktivitas guru terhadap penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

                                                             
5
 Imam Ghazali Masykur, dkk. “Almumayyaz Alqur’an Tajwid Warna 

Tranliterasi Perkata Terjemah. Perkata “ ( Jakarta: Cipta B agus Segara,  2013) 

,h.  106. 
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pada mata pelajaran IPA kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri5 

Banda Aceh? 

2. Bagaimana aktivitas siswa terhadap penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

pada mata pelajaran IPA kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri5 

Banda Aceh? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) mata 

pelajaran  IPA kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Banda 

Aceh? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk menganalisisaktivitas  guru bagaimana penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization pada 

mata pelajaran IPA kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 

Banda Aceh. 

2. Untuk menganalisis aktivitas siswa menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

pada mata pelajaran IPA kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri5 

Banda Aceh. 

3. Untuk menganalisis peningkatan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 

terhadap hasil belajar mata pelajaran Bahasa IPA kelas IV di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Banda Aceh. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

1. BagiPeneliti 

Dapat memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan dalam 

melengkapi perkuliahan. 

2. BagiGuru 

Agar dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe 

Teams Assisted Individualization pada penyampaian materiIPA. 

3. BagiSiswa 

 Dengan adanya model pembelajaran kooperatif Tipe Teams 

Assisted Individualization mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

lebih baik darisebelumnya. 

4. BagiPembaca 

 Untuk memotivasi pembaca sebagai acuan dalam menyusun 

sebuah skripsi khususnya untuk para calon pendidik. 

 

E. DEFINISI OPERASIONAL 

Mengingat akan pentingnya definisi operasional dalam suatu 

penelitian maka hendaknya dibuat sedemikian rupa sehingga tidak 

terjadi kekeliruan dan kesalah pahaman. Adapun definisi operasional 

dalam penelitian atau karya ilmiah adalah sebagai berikut: 

1. Model Team AssistedIndividualization 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

di gunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pelajaran di kelas atau 



8 
 

 

 

pembelajaran toturial.Menurut Robert Slavin (Huda) Team Assisted 

Individualiztion (TAI) merupakan sebuah program pedagogik yang 

berusaha mengadaptasikan pembelajaran dengan perbedaan individual 

siswa secara akademik.
6
 

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) adalah kelompok yang di bentuk 4-5 orang yang 

sifatnya heterogen mewakili hasil akademis dan jenis kelamin. Model team 

assisted individualization ini memerikan penjelasan tentang manfaat di 

rancang (TAI) dalam pebelajaran: sebagai tambahan terhadap penyelsaian 

masalah manajemen dan motivasi dala program-program pengajaran 

individual. TAI di rancang untuk memperoleh manfaat yang sangat bsar 

dari potensii sosialisasi yang terhadap dalamm pembelajaran TAI. 

Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) adalah 

salah satu model pembelajaran yang mudah di terapkan, melibatkan 

seluruh peserta didik tanpa harus ada perbeedaan status, melibatkan 

seluruh peserta didik sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur 

permainan danreinforcement. 

Jadi dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran Team Assisted 

Individualization ialah model pembelajaran yang memadukan 

pembelajaran kelompok dengan pembelajaran individual dimana 

keberhasilan kelompok di pengaruhi oleh keberhasilan individual.Dalam 

                                                             
6
Miftahul h uda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016),h.  200. 
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kegiatan pembelajaran siswa di latih untuk mengahadapi masalah baik itu 

individu atau kelompok untuk di pecahkan sendiri lalubersama. 

2. Hasil belajar  

Belajar adalah proses dimana seseorang berusaha untuk mencapai 

tujuan belajar atau yang biasa disebut dengan hasil belajar, yaitu suatu 

bentuk perubahan tingkah laku yang bersifat permanen.
7
Belajar juga di 

pahami sebagai suatu perilaku, pada saat orang belajar, maka responnya 

menjadi lebih baik.Sebaliknya iia tidak belajar, maka resdponnya 

menurun.
8
 

Pelaksanaan penilaian hasil belajar di atur dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, khususnya 

pada pasal 58 ayat (1) yang menyatakan bahwa, evaluasi hasil belajar 

pserta didik di lakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan, 

dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan.
9
 Dalam 

proses belajar mengajar bukan hanya pemupukan ilmu pengetahuan saja, 

melainkan merupakan proses interaksi yang kompleks yang bertalian 

dengan sikap, nilai, keterampilan dan pemahaman. Tipe hasil belajar yang 

di harapkan dapat di capai siswa penting di ketahui oleh guru, agar guru 

                                                             
7
 Mulyono Abdurrahaman. Anak Berkesulitan Belajar. ( Jakarta: 

Rineka Cipta, 2012),h.  19. 

 
8
 Syiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran. (Bandung: 

Alfabeta, 2011), h. 14. 

9
 Ridwan Abdullah Sani, Penilaian Autentiik, ( Jakarta: Bumi 

Aksara, 2016), h.  7-8. 
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daapat merancang/ mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti. 

Setiap proses belajar mengajar keberhasilan nya di ukur dari seberapa jauh 

hasil belajar siswa. Ranah ini sebagai tujuan dari pendidikan di alam 

pendidikan di kenal menjadi ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 

Hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran 

(pengumpulan data informasi) pengolahan, penafsiran dan pertimbangan 

untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang di capai oleh 

siswa setelah melukakan kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah di tetapkan.
10

 

Menurut Dymiati dan Mudjiono hasil belajar adalah tingkat 

keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 

pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian di tandai 

dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol.
11

Oemar Hamalik 

(2002:45) menyatakan bahwa hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya 

perubahan dari persepsi dan perilaku, termasu juga perbaikan perilaku. 

Belajar merupakan proses yang kompleks terjadinya perubahan perilaku 

pada saat proses belajar di amati pada perubahan perilaku siswa setelah di 

lakukanpenilaian.
12

 

Berdasarkan uraian tentang hasil belajar di atas dapat di simpulkan 

                                                             
10

 Oemar hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014) , h.  159. 

11
 Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan,(Palembang: Karya Sukses 

Mandiri,  2016) , h.  34. 

 
12

 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2015), h.  78. 
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hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik dari apa yang 

mereka pelajari dan menimbulkan perubahan. Perubahan dalam diri peserta 

didik yang meliputi perubahan pengetahuan dan keterampilan 

yangdimilikinya. 

3.  Mata pelajaran Ilmu Pegetahuan Alam (IPA) 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah 

satu bidang studi umum yang ada setiap jenjang pendidikan baik pada 

jenjang pendidikan dasar, menengah, maupun tinggi.IPA adalah suatu 

kumpulan pengetahuan tersususun secara sistematik, dan dalam 

penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala 

alam.Perkembangannya tidak hanya di tandai oleh adanya kumpulan 

fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.
13

 

Adapun tujuan dari mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar agar 

perserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
14

 

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan yang Maha 

Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan 

alamciptaan-Nya. 

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-

konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupansehari-hari. 

                                                             
13

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013) , h.  136. 

14
 Ah. mad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di sekolah.  Dasar, 

(Jakarta: Prenamedia Group, 2013), h.  171. 
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3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 

yang tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi 

antar IPA, lingkungan, teknologi danmasyarakat. 

4. Mengembangkan keterampilan proses menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuatkeputusan. 

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 

memelihara, menjaga dan melestarikan lingkunganalam. 

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

ketarutarannya sebagai salah satu ciptaanTuhan. 

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan 

IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan 

KeSMP/Mts. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. MODEL PEMBELAJARAN TEAM ASSISTED 

INDIVIDUALIZATION 

1. Pengertian model pembelajaran Team Assisted 

Individualization 

 
 Model adalah pemikiran yang digunakan untuk mendidik subjek 

untuk mencapai tujuan tertentu.Model ini berisi pendekatan, teknik, 

taktik, dan strategi.
15

 Menurut Sagala, Model adalah sebagai suatu 

kondisi ideal yang di gunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu 

kegiatan.
16

 Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa model adalah 

cara Guru untuk melakukan proses belajar mengajar di dalam kelas 

kepada siswanya. Menurut Hamalik pembelajaran merupakan suatu 

kombinasi yang tersusun antara unsur manusiawi, material, fasilitas dan 

rencana yang saling mempengaruhi untuk mencapai suatu tujuan.
17

 

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru 

untuk mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan an 

                                                             
15

 Lefudin, Belajar & pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 

2012) , h.  172. 

 
16

 Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif, 

(Jakarta: Ar Ruzz Media, 2015),h. 29. 

 
17

Lefudin, Belajar & Pembelajaran, h. 13. 
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penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. Pembelajaran pada 

hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, 

baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara 

tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai model 

pembelajaran.
18

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 

setiap kegiatan yang dirancang oleh guru untuk membantu seseorang 

mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru dalam suatu proses 

yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam 

konteks kegiatan belajar mengajar. 

Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran 

kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus 

didasarkan pada perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-

kelompok pembelajar yang di dalamnya setiap pembelajar bertanggung 

jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan 

pembelajaran anggota-anggota yang lain.
19

 

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar 

yang di lakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah di rumuskan.Ada empat unsur 

penting dalam pembelajaran model kooperatif yaitu (1) adanya peserta 

                                                             
18

 Rusman, model-model Pembelajaran, ( Jakarta: Raja Grafindo, 

2014), h.  134. 

 
19

 Miftahul huda, Cooperatif Learning, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2015) , h.  29. 
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dalam kelompok, (2) adanya aturan kelompok, (3) adanya upaya belajar 

dan, (4) adanya tujuan yang harus di capai.
20

 

Menurut Robert Slavin (Huda) Team Assisted Individualiztion 

(TAI) merupakan sebuah program pedagogik yang berusaha 

mengadaptasikan pembelajaran dengan perbedaan individual siswa 

secaraakademik.
21

 

Model pembelajaran team assisted individualization memiliki dasar 

pemikiran yaitu untuk mengadaptasi pembelajaran terhadap perbedaan 

individual berkaitan dengan kemampuan ataupun pencapaian siswa. 

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI yang dikembamgkan oleh 

Robert E. Slavin dalam karyanya coopratif learning theory research and 

practice Slavin (2005) memberikan penjelasan bahwa dasar pemikiran di 

balik individualisasi pembelajaran adalah para siswa memasuki kelas 

dengan pengetahuan, kemampuan, dan motivasi yang sangat beragam.
22

 

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) adalah kelompok yang di bentuk 4-5 orang yang 

sifatnya heterogen mewakili hasil akademis dan jenis kelamin. Model 

Team Assisted Individualization ini memberikan penjelasan tentang 

manfaat di rancang (TAI) dalam pebelajaran: sebagai tambahan terhadap 

                                                             
20

Jumanta  Hamdayana, Metodologi Pengajaran, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2016), h.  145. 
21

Miftahul  Huda, Model-model Penagajaran dan Pembelajaran, 

(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2016), h. 200. 
22

 Aris Shoimin,  Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, 

( Yogyakarta : AR Ruzz Media, 2014) , h.  200. 
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penyelesaian masalah manajemen dan motivasi dala program-program 

pengajaran individual. TAI di rancang untuk memperoleh manfaat yang 

sangat bsar dari potensi sosialisasi yang terhadap dalam pembelajaran 

TAI. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan model pembelajaran TAI adalah setiap peserta didik 

secara individual belajar model pembelajaran yang sudah dipersiapkan 

oleh guru.Hasil belajar individual di bawa kekelompok-kelompok untuk 

didiskusikan dan saling di bahas oleh angota kelompok, dan semua 

anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruham jawaban sebagai 

tanggung jawab bersama.Dalam kegiatan pembelajaran siswa di latih 

untuk menghadapi masalah baik itu individu atau kelompok untuk di 

pecahkan sendiri lalu bersama-sama. 

2. KOMPONEN MODEL PEMBELAJARAN TEAM 

ASSISTED INDIVIDUALIZATION (TAI) 

Menurut Slavin, mekanisme pembelajaran kooperatif model TAI 

pada dasarnya memiliki delapan komponen, yaitu sebagai berikut:
23

 

a. Teams yaitu kelompok yang beranggotakan 4-5orang yang 

sifatnya heterogen mewakili hasil akademis daes ataun 

jeniskelamin. 

b. Placement test (tes penempatan) yaitu sebagai dasar pertimbangan 

                                                             
23

 Muhammad Fathurrohman,Model-Model Pembelajaran Inovatif , 

(Jogjakarta: Ar Ruzz MEDIA,  2015), h.  74. 
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menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok kooperatif. 

Placement test dapat berupa hasil tes sebelumnya, pretest 

ataupunlainnya. 

c. Teaching Group ialah guru memberikan materi secara singkat 

menjelang pemberian tugaskelompok. 

d. Student creative ialah sebelum siswa bekerja dalam kelompoknya, 

terlebih dahulu masing-masing siswa berusaha membaca, 

memahami materi pelajaran, dan mencoba mengerjakan tugas 

secaraindividu. 

e. Team study pada tahapan team study, siswa belajar bersama 

dengan mengerjakan tugas-tugas dari LKPD yang di berikan 

dalam kelompoknya. Pada tahapan ini guru juga memberikan 

bantuan secara individual kepada siswa yang membutuhkan, 

dengan di bantu siswa-siswa yang memiliki kemampuan akademis 

bagus di dalam kelompok tersebut yang berperan sebagai perr 

tutorimg (tutorsebaya) 

f. Whole class unitspada tahap ini dilakukan diskusi kelas setiap 

anggota kelompok mempersentasikan hasil kerja kelompoknya. 

Ketika ada  kelompok mempersentasikan hasil kerja 

kelompoknya, tugas kelomok lain adalah menanggapi jawaban 

dari hasil kerja kelompok yang di  persentasikan. Setelah diskusi 

selesai guru melakukan evaluasi terhadap jalannya diskusi serta 

membebani atau menempurnakan jawaban siswa. Di akhir diskusi 
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guru meminta siwa untuk membuatkesimpulan. 

g. Fast test yaitu memberikan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang di 

peroleh siswa 

h. Team score and team recognition di akhir tiap pembelajaran, guru 

menghitung skor kelompok. Skor ini di dasarkan pda jumlah tugas 

yang di berikan dan keaktifan masing-masing kelompok. Keriteria 

kelompok adalah kertiteria tinggi untuk kelompok super, kriteria 

menengah untuk kelompok hebat dan keriteria minimum untuk 

kelompokbaik. 

3. LANGKAH-LANGKAH MODEL PEMBELAJARAN TIPE 

TAI 

Adapun Langkah-langkah dari model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI  adalah sebagaiberikut:
24

 

Unsur Pembelajaran 

Kooperatif Tipe TAI 

Langkah-langkah 

pembelajaran 

1. Teams   Pembentukan kelompok 

yang beranggotakan 4-5 

orang.  

2. Placement Test 

 

 Prosudur pembentukan 

kelompok berdasarkan tes 

awal atau rangking 

berdasarkan perolehan 

nilai.  

                                                             
24

Muhammad Fathurrohman,Model-Model Pembelajaran Inovatif , 

(Jogjakarta: Ar Ruzz MEDIA: 2015), h.  78. 
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3. Teaching group  Pembagian 

 handoutdan 

LKPDuntuk masing-

masingsiswa. 

 Penjelasan secara singkat 

pokok materiyang akan di 

bahas pada pertemuan. 

4. Student creative  Siswa belajarsecara individu 

materi yang terdapat 

padahandout 

danmengerjakan soal-soal 

yang terdapat di LKPD. 

5. Team study   Siswa berdiskusi tentang 

materi dan mengoreksi 

jawaban LKPD dengan teman 

sekelompok. 

6. Whole-class 

unit 

 Perwakilan dari kelompok 

majuuntuk mempresentasikan 

hasil kerja kelompok. 

 Kelompok lain memberikan 

tanggapan pertanyaan. 

 Evaluasi hasil diskusi dan 

penyempurnaan jawaban 

siswa oleh guru. 

7. Facts tes  Pelaksanaan tes  dan siswa 

mengerjakan secara individu. 
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8. Team scores 

and team 

recognition 

 Pengumuman skor tiap 

kelompok selama satusiklus 

serta penetapan dan 

pemberian penghargaan bagi 

kelompokhebat, kelompok 

super, dan kelompok baik. 

Tabel 2.1 langkah-langkah Model Pembelajaran Tipe TAI 

4. Kelebihan dan Kekurangan model pembelajaran Team Assisted 

Individualization TAI 

 Kelebihan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization TAI. 

 

1. Siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan 

dan keterampilannya. 

2. Siswa yang lemah dapat terbantu dalam 

menyelesaikanmasalahnya. 

 

3. Adanya tanggung jawab dalam kelompok dalam 

menyelesaikan permasalahannya. 

4. Siswa di ajarkan sebagaimana bekerja sama dalam 

suatukelompok. 

 

5. Menggantikan bentuk persaingan dengan saling 

kerjasama. 

 

6. Melibatkan siswa untuk aktif dalam prosesbelajar. 

 
7. Mengurangikecemasan 

 

8. Mereka   dapatberdiskusi, berdebat, atau 

menyampaikan gagasan, konsep, dan keahlian sampai 
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benar-benar memahaminya.
25

 

Kekurangan model pembelajaran Team Assisted IndividualizationTAI. 

 

1. Siswa yang lemah di mungkinkan menggantungkan pada 

siswa yang pandai 

2. Terhambatnya cara berpikir siswa yang mempunyai 

kemampuan lebih terhadap siswa yangkurang. 

3. Memerlukan periodelama 

 

B. HASIL BELAJAR 

1. Pengertian hasil belajar  

 

 Menurut R. Gagne (dalam Susanto), belajar dapat di definisikan 

sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai 

akibat pengalaman.
26

 Belajar adalah suatu proses usaha yang di lakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai  pengalamannya sendiri dalam interaksi dan 

lingkungannya. Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali 

baik sifat maupun jenisnya, karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan 

dalam artibelajar.
27

 

Menurut Teori Gestalt ( dalam Slameto), belajar adalah 

                                                             
25

 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 

2013 ,h.  202. 

   
26

Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah. 

Dasar, (Jakarta: Prenamedia group, 2016)  h.  1. 

 
27

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruh.inya, 

(Jakarta: RINEKA CIPTA,  2003), h. . 2. 



22 
 

 

 

penyesuaian pertama yaitu memperoleh response yang tepat untuk 

memecahkan problem  yang  di hadapi.
28

Belajar adalah suatu proses 

perubahan tingkah  laku  atau  kecakapan  manusia. Perubahan tingkah 

laku ini bukan di sebabkan oleh proses pertumbuhan yang bersifat 

fisiologis atau proses kematangan. Perubahan yang terjadi karena belajar 

dapat berupa perubahan-perubahan dalam kebiasaan (habit), kecakapan- 

kecakapan, atau dalam ketigas aspek yakni pengetahuan (kognitif), sikap 

(afektif) dan keterampilan (psikomotor).
29

 

Belajar merupakan suatu proses yang berlangsung sepanjang hayat. 

Hampir semua kecakapan, keterampilan dan pengetahuan, kebiasaan, 

kegemaran dan sikap manusia terbentuk, di modifikasi dan berkembang 

karena belajar. Belajar merupakan proses penting yang terjadi dalam 

kehidupan setiapindividu.
30

 

Adapun beberapa prinsip-prinsip belajar ialah sebagai berikut:
31

 
 

a. Belajar sebagai usaha memperoleh perubahan tingkahlaku 

 

b. Hasil belajar di tandai dengan perubahan seluruh aspek tingkahlaku 

 

c. Belajar merupakanproses 

 

d. Proses belajar terjadi karena adaa dorongan dan tujuan 

yang akan di capai 

                                                             
 

29
 Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang:Tunas Gemilang 

Press, 2016), h.  23. 

30
 Nyayu Khodijah, Psikologi  Pendidikan, (Jakarta: PT Grafindo 

Persada, 2014) h. 47. 

 
31

 Faisal Abdullah, Jurus Jitu Sukses Belajar, (Palembang: 

NoerFikri Offset, 2015) h. 9. 
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e. Belajar merupakan bentuk daripengalaman. 

 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

belajar adalah suatu aktivitas yang di lakukan seseorang dengan sengaja 

dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau 

pengetahuan baru sehingga memungkinkan seorang terjadinya perubahan 

perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam 

bertindak. 

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa 

yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.Belajar tidak hanya 

penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan 

kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuain sosial, macam-

macam keterampilan cita-cita dan lainnya. Hasil belajar adalah 

kemampuan yang di miliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya.
32

 Hasil belajar mempunyai penting dalam proses pembelajaran. 

Menurut Oemar hamalik menyatakan bahwa hasil belajar itu dapat 

terlihat  dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk 

juga perbaikan perilaku.
33

Menurut Dymiati dan Mudjiono hasil belajar 

adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti 

suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut 

kemudian dengan skala nilai berupa atau kata atau simbol. Hasil belajar 

tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang 
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dapat di amati dan di ukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan 

keterampilan. Perubahan tersebut dapat di artikan terjadinya peningkatan 

dan pengembangan yang lebih baik di banding dengansebelumnya.
34

 

Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 

siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

sebagai hasil dari kegiatan belajar.  Pengertian tentang hasil belajar 

sebagaiman di uraikan di atas  dipertegas  lagi oleh Nawawi dalam K. 

Brahim (2007) yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat di artikan 

sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di 

sekolah yang di nyatakan dalam skor yang di peroleh dari hasil-hasil tes 

mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Untuk mengetahui apakah 

hasil belajar yang di capai telah sesuai dengan tujuan yang di kehendaki 

dapat di ketahui melalui evaluasi.
35

 

Pelaksanaan  penilaian  hasil  belajar di atur  dalam Undang-

Undang Nomor 

20Tahun2003TentangsistempendidikanNasional,khususnyapadapasal58aya

t 

(1) yang menyatakan bahwa evaluasi hasil belajar peserta didik di lakukan 

oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil 
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belajar peserta didik secara berkesinambungan.
36

Berdasarkan landasan 

tersebut, guru sebagai pendidik harus melakukan penilaian terhadap 

pembelajaran peserta didik secara berkesinambungan dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar. 

  Hasil belajar dapat diartikan sebagai penilaian, baik berupa angka 

ataupun bukan angka yang diacapai oleh seseorang setelah proses 

pembelajaran. Hasil belajar juga merupakan prestasi belajar yang dicapai 

oleh siswa dalam proses belajar mengajar dengan membawa suatu 

perubahan timhgkah laku seseorang. 

2. Domain Hasil Belajar 

Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan 

tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu dan tidak 

mengerti menjadi mengerti.Menurut Bloom Benjamin S.Bloom ada tiga 

ranah atau kawasan prilaku sebagai hasil belajar yaitu kognitif, afektif 

dan psikomotorik.
37

 

3. Faktor- faktor  yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya 

tetapi secara umum dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal.
38
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a. Faktorinternal 

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 

peserta didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya.Faktor-faktor 

internal ini meliputi faktor fisiologi san faktor fsikologis. 

1) Faktor Fisiologis 

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang 

prima, tidak dala keadaan lelah, capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani 

dan sebagainya. Faktor-faktor ini dibedakan menjadi dua macam yaitu 

keadaan tonus jasmani dan keadaan fungsi jasmani/fisiologis.
39

 

a) KeadaanTonus 

  Jasmani pada umumnya sangat memengaruhi aktifitas belajar 

seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh 

positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang 

lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar yang 

maksimal. Karena keadaan tonus jasmani sangat memengaruhi proses 

belajar, maka perlu ada usaha untuk menjaga kesehatan jasmani. 

b) Keadaan fungsi jasmani/fisiologis 

Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi pada tubuh 

manusia sangat memengaruhi hasil belajar, terutama panca indra. Panca 

indra yang berfungsi dengan baik akan mempermudah aktivitas belajar 
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dengan baik pula. Proses belajar mengajar merupakan pintu masuk segala 

informasi yang diterima dan ditangkap oleh manusia. Sehingga manusia 

bisa menangkap dunia luar. 

Faktor fisiologis ini menunjukkan bahwasanya kebugaran 

organ–organ tubuh dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa 

dalam mengikuti pelajaran. Jika kondisi tubuh siswa itu lemah maka akan 

berdampak secara langsungpada kualitas penyerapan materi pelajaran, 

untuk itu siswa perlu asupan gizi dari makanan dan minuman agar kondisi 

mereka tetap terjaga. Selain itu juga perlu memperhatikan waktu istirahat 

yang teratur dan cukup tetapi harus disertai olahraga ringan secara 

berkesinambungan. Hal sangatlah ini penting karena perubahan pola hidup 

akan menimbulkan reaksi tonus yang negatif dan merugikan semangat 

mental. 

2) Faktorpsikologis 

Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki 

kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut memengaruhi 

hasil belajarnya.
40

Beberapa faktor psikologis meliputi kecerdasan Anak, 

minat, dan bakat. 

a) KecerdasanAnak 

Kemampuan intelegensi seseorang sangat mempengaruhi cepat 

dan lambatnya anak dalam menerima informasi serta terpecahkan atau 
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tidaknya permasalahan. 

b) Minat 

Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan 

yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap pelajaran akan 

memusatkan perhatiannya lebih banyak dari pada siswa lainnya. 

Kemudian karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi 

itulah yang memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih giat lagi, dan 

akhirnya mencapai prestasi yang di inginkan. 

c) Bakatanak 

Bakat adalah kemampuan potensial yang di miliki seseorang untuk 

mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan demikian, 

sebetulnya setiaporang memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk 

mencapai prestasi sampai tingkat tertentu. Sehubungan dengan hal 

tersebut, maka bakat akan dapat memengaruhi tinggi rendahnya prestasi 

belajar. 

d) Sikap siswa 

Sikap adalah gejala internal yang berdemensi afektif berupa 

kecenderungan untuk mereaksi dan merespon dengan cara relatif tetap 

terhadap objek orang, barang dan sebagainya, baik secara positif maupun 

negatif. 

e) Motivasi siswa 

Menurut Mc.Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri 

seseorang yang di tandai dengan munculnya “feeling” dan di dahului 
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dengan tanggapan adanya tujuan.
41

 Motivasi merupakan dorongan jiwa 

yang membuat seseorang melakukan suatu kegiatan yang memiliki tujuan 

tertentu, Motivasilah yang akan mendorong siswa yang ingin melakukan 

kegiatanbelajar. 

FaktorEksternal 

Faktor Eksternal ialah faktor yang berasal dari luar diri peserta 

didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan 

masyarakat.Faktor-faktor eksternal dapat digolongkan menjadi dua yaitu 

faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial. 

1) Faktor Lingkungan sosial 

a) Lingkungan sosialsekolah 

Lingkungan ini adalah guru, administrasi dan teman-teman 

sekelas dapat mempengaruhi proses belajar seorang siswa. Hubungan 

harmonis antara ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk 

belajar lebih baik disekolah.Perilaku yang simpatik dan dapat menjadi 

teladan seorang guru atau administrasi dapat menjadi teladan seorang 

guru atau administrasi dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar. 

a) Lingkungan sosialmasyarakat 

Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa akan 

mempengaruhi belajar siswa. Lingkungan siswa yang kumuh, banyak 

pengangguran dan anak terlantar juga dapat mempengaruhi aktifitas 

belajar siswa, paling tidak siswa kesulitan ketika memerlukan teman 
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belajar, diskusi, atau meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belum 

dimilikinya. 

b) Lingkungan sosialkeluarga 

Lingkungan ini sangat mempengaruhi kegiatan 

belajar.Ketegangan keluarga, szifat-sifat orang tua, demografi keluarga 

(letak rumah), pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi dampak 

terhadap aktifitas belajar siswa. Hubungan antara anggota keluarga, 

orang tua, anak, kakak, atau adik yang harmonis akan membantu siswa 

melakukan aktifitas belajar dengan baik. 

2) Faktor Lingkungan nonsosial 

a) LingkunganInstrumental 

Lingkungan Instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 

penggunaanya di rancang sesuai dengan hasil belajar yang di harapkan 

dapat berfungsi sebagai saran untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar 

yang telah di rencanakan. 

b) Lingkunganalamiah 

Lingkungan alamiah seperti kondisi udara tidak segar, tidak  

panas, dingin, sinar yang terlalu terang/silau dan tidak terlalu gelap. 

Lingkungan alamiah tersebut merupakan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi aktifitas belajarsiswa.Sebaliknya, bila kondisi lingkungan 

alam tidak mendukung, proses belajar siswa akan terhambat.
42

 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa untuk mencapai 
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keberhasilan dalam proses pembelajaran baik guru maupun siswa 

diharuskan memperhatikan dan mempertimbangkan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi belajar itu sendiri baik faktor interal maupun 

eksternal, yang mana kedua faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. 

C. Indikator Keberhasilan  

Indikator hasil belajar adalah ciri-ciri yang tampak, dapat di lihat, 

teramati dan dapat di ukur sebagai ciri penunjuk bahwa seseorang telah 

belajar.Indikator hasil belajar ini adalah sejumlah kompetensi dasar artinya 

indikator hasil belajar adalah sejumlah kemampuan kecil, tugas-tugas, 

yang merupakan komponen dari suatu kompetensi dasar.
43

 

Menurut pendapat Djamarah, Indikator yang dapat di jadikan tolok 

ukur keberhasilan siswa adal sebagai berikut: 
44

 

a. Siswa menguasai bahan pengajaran yang telah di pelajarinya. 

b. Siswa menguasai teknik dan cara mempelajari bahanpengajaran 

c. Waktu yang di perlukan untuk menguasai bahan penagajaran 

relatif lebihsingkat 

d. Siswa dapat mempelajari bahan pengajaran lain secara sendiri 

e. Berkembang kebiasaan dan keterampilan membina kerja sama 

atau hubungan sosial dengan oranglain 
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D. Mata pelajaran IPA 

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam 

Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang selama ini 

dianggap sulit oleh sebagian besar peserta didik, mulai dari jenjang 

sekolah dasar sampai sekolahm menengah.
45

 Menurut H W rowler 

.Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah pengetahuan yang sistematis dan 

di rumuskan, yang berhubungan dengan gejala- gejala kebendaan dan di 

dasarkan terutama atas pengamatan dan deduksi. Ipa mempelajari alam 

semesta, benda-benda yang ada di permukaan bumi, di dalam perut 

bumi dan di luar angkasa, baik yang dapat di amati indera maupun yang 

tidak dapat  di amati dengan indera.46 

Wahyana mengatakan bahwa IPA adalah suatu kumpulan 

pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya 

secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. 

Dapat disimpulkan bahwa IPA adalah suatu kumpulan teori yang 

sistematis, penerapan secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir 

dan berkembang melalui metodi ilmiah. 

2. Tujuan Mata Pelajaran IPA 

Adapun tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dalam Badan 
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Nasional Standar Pendidikan ( BSNP, 2006) di maksudkan untuk:
47

 

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan yang Maha 

Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan 

keteraturanalamciptanya. 

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 

IPA yang bermanfaat dan dapat di terapkan dalam 

kehidupansehari-hari 

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi danmasyarakat. 

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah, dan membuatkeputusan. 

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 

memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkunganalam. 

f. Meningkatkan kesadaran untuk mengahargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaanTuhan. 

g. Memperoleh bekal pengetahuan konsep, dan 

keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang selanjutnya. 

3. Hakikat mata pelajaran IPA 

 Pada hakikatnya IPA di bangun atas dasar produk ilmiah, proses 
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ilmiah, daan sikap ilmiah. Selain itu, IPA di pandang pula sebagai proses, 

sebagai produk, dan sebagai prosedur. Marsetio Donosepoetrao, sebagai 

proses di artikan semua kegiatan ilmiah untuk menyempurnahkan 

pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan pengetahuan baru. 

Sebagai produk di artikan sebagai hasil proses, berupa pengetahuan yang 

di ajarkan dalam sekolah atau di luar sekolah ataupun bahan bacaan untuk 

penyebaran pengetahuan. Sedangkan sebagai prosedur adalah metodologi 

atau cara yang yang di pakai untuk mengetahuisesuatu.
48

 

Pembelajaran IPA dapat di gambarkan sebagai suatu sistem, yaitu 

sistem pembelajaran IPA. Sistem pembelajaran IPA, sebagaimana sistem-

sistem lainnya terdiri atas komponen masukan pembelajaran, proses 

pembelajaran, dan keluaran pembelajaran.
49

 

IPA adalah ilmu pengetahuan yang objek telaahnya adalah alam 

dengan segala isinya yaitu manusia, hewan, dan termasuk  bumi.  

Menurut  Carin  menyatakan IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan 

yang tersusunsecara sistematik yang di dalam penggunaanya 

secaraumum terbatas pada gejala-gejala alam. 
50
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4.  KD dan INDIKATOR PEMBELAJARAN IPA 

Tabel 2.2  KD dan INDIKATOR. 

 

KD INDIKATOR 

3.5Mengidentifikasi berbagai 

sumber energi, perubahan 

bentuk energi, dan sumber 

energi alternatif (angin, air, 

matahari, panas bumi, bahan 

bakar organik, dan nuklir) 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

4.5 Menyajikan laporan hasil 

pengamatan dan penelusuran 

informasi tentang berbagai 

perubahan bentuk energi. 

 

 

3.5.1 Menjelaskan pengertian  

energi matahari dalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan tepat. 

3.5.2 Menjelaskan manfaat 

energi matahari dalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan tepat. 

 

 

 

 

 

4.5.1Menyajikan laporan hasil 

pengamatan tentang 

perubahan bentuk energi 

matahari dalam 

kehidupan dengan 

sistematis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. RANCANGAN PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitan Tindakan Kelas adalah jenis 

penelitian yang menjelaskan terjadinya sebab-akibat dari tindakan, 

menjelaskan apa saja yang terjadi ketika tindakan diberikan dan 

menjelaskan seluruh proses dari awal pemberian tindakan sampai dengan 

dampak atau hasil dari tindakan tersebut.
51

 

PTK merupakan penelitian yang diaplikasikan di dalam kelas 

ketika pembelajaran berlangsung. Tujuan PTK yaitu memperbaiki 

kesalahan- kesalahan yang ada pada proses pembelajaran sehingga 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. 

Dengan menggunakan PTK, guru dapat meningkatkan kinerjanya secara 

terus-menerus, dengan cara melakukan refleksi diri. 

Berdasarkan kajian model PTK para ahli dan pengalaman 

Rustiyarso- Tri Wijaya, maka saat guru akan melaksanakan PTK, baiknya 

guru sebagai peneliti melakukan refleksi awal atau disebut dengan 

prapenelitian. Refleksi awal ini bisa dijadikan langkah bagi guru untuk 
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mengidentifikasi masalah pembelajaran yang dihadapinya. Sesudah guru 

berhasil menemukan dan mengidentifikasi masalah pembelajaran,     

selanjutnya dapatdisusun perencanaan  tindakan (planning) dalam 

PTK.Berikut model PTK yang disajikanolehRustiyarso-

TriWijayayangterlihatdalamtabeldibawahini.
52

 

Dari   gambar   di   bawah   dapat   diuraikan   langkah-langkah 

PenelitianTindakan Kelas (PTK) dimulai dengan melakukan refleksi awal 

untuk menemukan dan mengidentifikasi masalah pembelajaran  yang 

dihadapi  guru. 

Padatahapinidiperlukanadanyaketerbukaandiriguruuntukmenyadari

bahwa selama  ini  terdapat  kekurangan  atau  kelemahan  proses  

pembelajaranyang 

sudahdilakukan.Setelahmendapatkanmasalahpembelajaranyangakanditeliti 

melalui PTK, guru dapat membuat perencanaan tindakan untuk untuk 

dicoba pada siklus pertama. Kemudian, guru melaksanakan rencana 

tindakan yang telah disusun dan secara bersamaan melakukan observasi 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan.Selesai melaksanakan tindakan dan 

mengobservasi pelaksanaannya, guru memasuki kegiatan refleksi untuk 

mengingat Kembali dan mengkajinya dalam diskusi dengan kritis bersama 

teman sejawat untuk mengevaluasi pelaksanaan tindakan pada 

sikluspertama. 
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Gambar bagan 3.1 Model PTK Rustiyarso-Tri Wijaya 
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Hasil refleksi pada siklus pertama dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk melanjutkan pada siklus kedua. Guru sebagai peneliti 

perlu menyempurnakan kekurangan pada saat pelaksanaan tindakan siklus 

pertama. Penyempurnaan tersebut dimulai dari memperbaiki perencanaan 

tindakan 

sikluskedua.Selanjutnyamelaksanakantindakanperbaikandanmengobservasi 

pelaksanaan tindakan. Guru kembali melakukan refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran yang telahdilakukan.
53

 

Hasil refleksi kedua ini akan menentukan apakah PTK sudah dapat 

diakhiri atau belum. PTK dapat diakhiri jika indikator keberhasilan sudah 

tercapai yaitu kegiatan guru dan siswa sudah mendapatkan skor kategori 

baik sekali dan hasil belajar siswa mencapai ketuntasan. 

B. SUBJEK PENELITIAN 

Tempat lokasi penelitian ini yaitu di MIN 5 Banda Aceh. Proses 

pembelajaran siswa di MIN 5 Banda Aceh berlangsung dari pagi 

sampaisiang. SubjekpenelitianiniadalahsiswakelasIVMIN5BandaAceh. 

C. INSTRUMEN PENELITIAN 

Menyusun instrumen penelitian yaitu menyusun alat evaluasi, 

karena mengevaluasi adalah memperoleh data tentang sesuatu yang diteliti, 

dan hasil yang diperoleh dapat diukur dengan menggunakan standar yang 
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telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti.Dalam hal ini terdapat dua 

macam alat evaluasi yang dapat dikembangkan menjadi instrumen 

penelitian, yaitu observasi dan tes. 

1. LembarObservasi 

 
Lembarobservasiberupaformatyangdisusunyangberisiitem-

item pada kegiatan pembelajaran kelas IVdengan penerapan model 

Team Asisted Individualizationdengan materi sumber energi. 

Lembar observasi terdiri atas dua jenis yaitu lembar observasi 

kegiatan guru dan 

lembarobservasikegiatansiswa.Pengisianlembarobservasiolehpenga

mat dilakukan dengan memberikan lingkaran pada kolom yang 

sesuai dengan poin yangdiamati. 

2. Tes  

Tes digunakan untuk mendapatkan informasi tentang hasil belajar 

siswa dengan cara memberikan serangkaian soal Teskepada siswa kelas 

IV di MIN 5 Banda Aceh. Soal yang dibuat dalam bentukPilihan Ganda. 

Tes hasil belajar adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas yang 

harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa dengan tujuan untuk 

mengukur kemajuan belajar siswa. 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

1. Observasi  

Observasi ialah teknik pengumpulan data secara sistematis melalui 



41 
 

 

 

pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena-fonemena yang berkaitan 

dengan persoalan yang diteliti. Observasi digunakan untuk mendapatkan 

data awal dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung ke tempat 

lokasi penelitian untuk mengetahui keadaan objek secara langsung 

meliputi. Kondisi pada saat proses belajar mengajar di MIN 5 Banda Aceh. 

Dalam PTK observasi dilakukan untuk mengamati serta mencatat 

segala tindakan atau perilaku guru saat proses pelaksanaan tindakan.Setiap 

tindakangurudiamatidandicatatdengancermatdanteliti.Halinibertujuan 

untuk melihat kelebihan dan kelemahan apa saja yang dilakukan guru saat 

melaksanakan tindakan. Melalui kelebihan dan kelemahan yang ada, guru 

dapatmemperbaikikelemahantersebutpadasaatrefleksidenganteman 

sejawat.Hasil perbaikan ini kemudian ditindaklanjuti guru pada siklus 

selanjutnya. 

Segalatindakanatauperilakusiswajugadiobservasi.Tindakanatau 

perilaku yang diobservasi harus sesuai dengan fokus masalah yang sedang 

diteliti. Seperti mengamati perilaku siswa saat guru mengajar, perilaku 

siswa saat diskusi dengan kelompok, keaktifan siswa saat sesi tanya jawab 

dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas dan lain 

sebagainya. Agar dapat mengobservasi dengan cermat pelaksanaan 

tindakan dalam PTK, guru dapat menggunakan beberapa instrumen seperti 

lembar observasi.Lembar observasi digunakan agar kegiatan pengamatan 
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yang dilakukan lebih terarah, jelas dan spesifik.
54

Pada penelitian ini 

menggunakan lembar observasi siswa dan guru. 

2. Tes  

Tes adalah alat ukur yang memiliki standar objektif sehingga dapat 

digunakan secara luas, serta dapat dipergunakan untuk mengukur dan 

membandingkankeadaantingkahlakuindividu.
55

Tesyangdigunakanyaitu tes 

objektif berupa pilihan ganda.Tes pilihan ganda adalah tes yang setiap 

butirsoal-

soalyangmemilikijumlahalternatifjawabanyanglebihdarisatu.Setiaptespiliha

ngandaterdiridariduabagian yaitupertanyaandanpilihan jawaban atau 

disebut juga option.
56

 

E. TEKNIK ANALISIS DATA 

Analisis data adalah upaya mengolah data menjadi suatu informasi 

baru. Pada tahap ini menggunakan beberapa analisis data yaitu: 

 Analisis data lembar observasi kegiatan guru dansiswa.Analisis 

data ini dilakukan setelah semua data penelitianterkumpul. Observasi 

terhadap kinerja guru dalam proses pembelajaran dibutuhkan 

skalasebagaialathitung.Untukskalapenelitiandankriteriayangdigunakan 
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pada lembar observasi kegiatan guru dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

Skor 4 guru mengelola proses pembelajaran “Sangat Baik”  

Skor 3 guru mengelola proses pembelajaran “Baik” 

Skor 2 guru mengelola proses pembelajaran “Cukup Baik”  

Skor 1 guru mengelola proses pembelajaran “Kurang Baik” 

Dengan Teknik penghitungan seperti di bawah ini
57

: 

 𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒊𝒕𝒆𝒎

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒊𝒕𝒆𝒎
 

Adapun golongan nilai akhir yaitu sebagai berikut:  

1. Sangat baik (A)= 3,3-4,0 

2. Baik   (B)= 2,6-3,2 

3. Cukup Baik (C)= 1,8-2,5 

4. Kurang Baik  (D)= 1,0- 1,7 

 

3. Analisis Hasil Belajar siswa  

  Menghitung hasil belajar siswa menggunakan rumus sebagai 

berikut:
58𝐾𝑆

𝑆𝑇

𝑁
𝑋 100% 

 KS= Ketuntasan Klasikal 

  ST= Jumlah Siswa Yang Tuntas 

  N= Jumlah Siswa 

Dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 

75% s.d 100% : Sangat baik25% s.d 50% : Cukup Baik 

50% s.d 75% : Baik,   0% s.d 25% : Kurang baik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian di MIN 5 Banda Aceh pada semester 

ganjil 2022 muai tanggal 2 Desember 2022 sampai 3 Desember 2022, 

dikelas IV-A MIN 5 Banda Aceh dengan jumlah di dalam kelas tersebut 

berjumlah 32 siswa, yang terdiri dari 19 orang laki-laki dan 13 orang 

perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dlam dua siklus.Siklus I 

dilaksanakan pada hari jumat tanggal 2 Desember 2022, siklus II 

dilaksanakan pada hari sabtu 3 Desember 2022.Peneliti juga memberikan 

soal evaluasi terakhir pada setiap siklus yang diberikan kepada peserta 

didik untuk melihat hasil belajar dan sejauh mana kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal sesuai denhgan materi yang 

disampaikan.Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu 

pola yang di gunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pelajaran di 

kelas atau pembelajaran toturial.Menurut Robert Slavin (Huda) Team 

Assisted Individualiztion (TAI) merupakan sebuah program pedagogik 

yang berusaha mengadaptasikan pembelajaran dengan perbedaan 

individual siswa secara akademik. 

A. HASIL PENELITIAN  

1. Hasil Siklus 1 

Hasil kegiatan observer pada siklus 1 yaitu hasil observasi 
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kegiatan guru, hasil observasi kegiatan siswa dan hasil belajar siswa 

pada tiap siklus. Masing-masing data yang sudah terkumpul pada siklus 

1 yaitu: 

a. Hasil Observasi Kegiatan Guru 

Tabel 4.1 Lembar Observasi Kegiatan Guru 

 

NO ASPEK YANG DIAMATI NILAI 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

1.  Guru membuka pembelajaran dengan memberi 

salam, berdoa bersama dan mengecek kehadiran 

siswa. 

1 2 3 4 

2.  Guru memastikan siswa untuk di sekitar tempat 

duduk masing-masing tidak ada sampah, dan 

apabila ada harus dibuang ke tempat sampah. 

1 2 3 4 

3.  Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan 

materi dengan pengetahuan awal siswa. 

1 2 3 4 

4.  Guru memotivasi siswa. 1 2 3 4 

5.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai.  

1 2 3 4 

KEGIATAN INTI 

6.  Guru menjelaskan dan mengarahkan siswa untuk 

membagi kelompok dan melakukan pelajaran 

IPA materi energi matahari menggunakan model 

Team Assisted Individualization di dalamkelas. 

1 2 3 4 
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Prosedur penerapan: 

Langkah pembelajaran kooperatif TAI 

Teams : pembentukan kelompok di mnas siswa 

di bagi menjadi kelompok kecil yang 

beranggotakan 4-5orang. 

Placement test:prosedur pembentukan kelompok 

berdasar tes himpunan atau dirangking 

berdasarkan perolehannilai dari guru. 

Teaching Group : Pembagian LKPD untuk 

masing-masing siswa Dan Penjelasan secara 

singkat pokok materi yang akan di bahas pada 

pertemuan oleh guru. 

Student creative : siswa belajar secara individu 

materi yang terdapat padamengerjakan soal-soal 

yang terdapat diLKPD 

Team study : siswa berdiskusi tentang materi dan 

mengoreksi jawaban LKPD dengan teman satu 

kelompok. 

Whole class units: 

Perwakilan kelompok maju untuk 

mempersentasikan hasil kerja kelompok 

Kelompok lain memberikan tanggapan 

pertanyaan. 
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Evaluasi hasil diskusi dan penyempurnaan 

jawaban siswa oleh guru 

Fast test : Pelaksanaan tes akhir dansiswa 

mengerjakannya secara individu. 

Team score and team recognition pengumuman 

skor tiap kelompok selama satu siklus serta 

penetapan dan pemberian penghargaan  bagi 

kelompok super, kelompok hebat dan 

kelompokbaik. 

7.  Guru memperbaiki jawaban-jawaban siswa yang 

keliru. 

1 2 3 4 

8.  Guru memberikan contoh sebelum siswa 

mengerjakan soal test. 

1 2 3 4 

9.  Guru membagikan soal test. 1 2 3 4 

KEGIATAN PENUTUP 

10.  Guru meminta siswa untuk untuk menyimpulkan 

materi pembelajaran kemudian guru memberikan 

penguatan . 

1 2 3 4 

11.  Guru memberikan refleksi kepada siswa dengan 

bertanya: “Apakah belajar hari ini 

menyenangkan?” 

1 2 3 4 

12.  Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa 1 2 3 4 

13.  Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 1 2 3 4 
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pada pertemuan selanjutnya.  

14.  Guru membaca hamdalah bersama siswa 

menutup pembelajaran dan mengucapkan salam. 

1 2 3 4 

Jumlah skor item 38 

Rata-rata 2,7 

Dengan menggunakan rumus dibawah ini, maka hasil observasi 

kegiatan guru pada siklus 1 dibawah ini ialah:  

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒊𝒕𝒆𝒎

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒊𝒕𝒆𝒎
 

𝟑𝟖

𝟏𝟒
= 𝟐, 𝟕 

Berdasarkan data kegiatan observer 1 yang mengamati kegiatan 

guru pada siklus 1, menilai bahwa peneliti menunjukkan kriteria kinerja 

guru Baik dengan nilai rata-rata 2,7. Pada kegiatan guru siklus 1 ini guru 

belum maksimal dalam mengelola pembelajaran seperti guru belum 

mengaitkanmateridenganpengetahuanawalsiswa,  guru belum maksimal 

dalam menggunakan model TAI dan pesan moral yang ingin 

disampaikan, dan guru belum memberikan penguatan dari hasil diskusi 

siswa serta belum membimbing siswa untuk menyimpulkanmateri. 
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b. Hasil Observasi Kegiatan Siswa 

Tabel 4.2 Lembar Observasi Kegiatan Siswa  

NO ASPEK YANG DIAMATI NILAI 

 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

 

1.  Siswa menjawab salam, berdoa bersama 

dan menjawab absensi kehadiran.  

1 2 3 4 

2.  Siswa mengambil sampah yang ada 

disekitar tempat duduk dan membuang 

ke tempat sampah 

1 2 3 4 

3.  Siswa menjawab apersepsi yang 

dilakukan guru.  

1 2 3 4 

4.  Siswa mendengarkan penjelasan guru 

terkait tujuann pembelajaran yang akan 

dicapai.  

1 2 3 4 

KEGIATAN INTI 

5.  Siswa duduk dengan kelompok masing-

masing. 

1 2 3 4 

6.  Siswa mampu memahami isi materi 

yang di pelajari. 

1 2 3 4 

7.  Siswa mampu mengikuti cara proses 

pembelajaran. 

1 2 3 4 

8.  Siswa mampu menjawab pertanyaan 

dengan waktu relatife singkat. 

1 2 3 4 

9.  Siswa mampu mempelajari materi 1 2 3 4 
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lainsecara diri Sendiri. 

10.  Siswa mampu membangun hubungan 

kerja sama mampu bersosialisasi dengan 

siswa lain. 

1 2 3 4 

11.  Siswa dengan kelompok mengerjakan 

LKPD. 

1 2 3 4 

12.  Perwakilan siswa  dari masing-masing 

kelompok maju dengan memberikan 

kesimpulan. 

1 2 3 4 

13.  Siswa bertanya dengan kelompok lain. 1 2 

 

3 4 

14.  Siswa mendengarkan penguatan guru 

tentang hasil diskusi siswa. 

1 2 3 4 

15.  Siswa mengerjakan soal test 1 2 3 

 

4 

KEGIATAN PENUTUP  

16.  Siswa melakukan apresiasi dengan 

bertepuk tangan. 

1 2 3 4 

17.  Siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran dan guru memberikan 

penguatan.  

1 2 3 4 

18.  Siswa menjawab refleksi dari guru.  1 2 3 

 

4 

19.  Siswa mendengarkan pesan moral yang 

diberi oleh guru. 

1 2 3 4 

20.  Siswa mendengarkan materi yang akan 

disampaikan guru pertemuan 

selanjutnya. 

1 2 3 4 

21.  Siswa bersama guru menutup 

pembelajaran dengan membaca 

hamdalah dan menjawab salam. 

1 2 3 4 

Jumlah skor item  

57 
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Rata-rata 2,71 

 

Dengan menggunakan rumus dibawah ini, maka observasi kegiatan 

siswa siklus 1 yaitu: 

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒊𝒕𝒆𝒎

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒊𝒕𝒆𝒎
 

𝟓𝟕

𝟐𝟏
= 𝟐, 𝟕𝟏 

Pengamatan terhadap kegiatan siswa yang dilakukan oleh observer2 

menunjukkan kegiatan siswa Baik dengan nilai rata-rata 2,71. Pada kegiatan 

siswa siklus 1 ini masih terlihat siswa belum menjawab apersepsi yang 

disampaikan oleh guru, siswa belum mendengarkan penjelasan guru terkait 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai,dan siswa belum mampu mengikuti 

cara proses pembelajaran serta siswa belum bisa membangun hubungan kerja 

sama dengan siswa lain, dan sebagian siswa belum berani maju dan 

memberikan kesimpulan materi pembelajaran, serta siswa belum 

mendengarkan refleksi dari guru serta pesan moral yang disampaikan guru. 

c. Hasil belajar siswa 

Hasil belajar siswa pada siklus 1 terdapat ditabel dibawah ini: 

Tabel 4.3 hasil belajar siswa pada siklus 1 

No Inisial siswa KKM Nilai Keterangan 

 

1.  S1 75 70 Tidak Tuntas 

2.   
S2 

75 90 Tuntas 

3.   
S3 

 

75 90 Tuntas 

4.   75 90 Tuntas 
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S4 

5.   
S5 

75 60 Tidak Tuntas 

6.   
S6 

75 70 Tidak Tuntas 

7.   
S7 

75 70 Tidak Tuntas 

8.   
S8 

75 90 Tuntas 

9.   
S9 

75 80 Tuntas 

10.   
S10 

75 80 Tuntas 

11.   
S11 

75 70 Tidak Tuntas 

12.   
S12 

75 90 Tuntas 

13.   
S13 

75 - Tidak Hadir 

14.   
S14 

75 - Tidak Hadir 

15.   
S15 

75 80 Tuntas 

16.   
S16 

75 70 Tidak Tuntas 

17.   
S17 

75 70 Tidak Tuntas 

18.   
S18 

75 60 Tidak Tuntas 

19.   
S19 

75 80 Tuntas 

20.   
S20 

75 90 Tuntas 

21.   
S21 

75 80 Tuntas 

22.   
S22 

75 100 Tuntas 

23.   
S23 

75 50 Tidak Tuntas 

24.   
S24 

75 100 Tuntas 

25.   
S25 

75 70 Tidak Tuntas 

26.   
S26 

75 30 Tidak Tuntas 

27.   
S27 

75 80 Tuntas 

28.   
S28 

75 70 Tidak Tuntas 

29.   
S29 

75 90 Tuntas 

30.   
S30 

75 90 Tuntas 

31.   
S31 

75 100 Tuntas 

32.   
S32 

75 90 Tuntas 

Dengan menggunakan rumus dibawah ini, maka hasil belajar 

siswa pada siklus 1 yaitu: 
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𝐾𝑆
𝑆𝑇𝑁

𝑁
𝑋 100% 

𝐾𝑆
18

32
𝑋 100% = 56,25% 

 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan di 

MIN 5 Banda Aceh yaitu 75.Siswa dikatakan tuntas belajarnya jika 

mencapai nilai KKM. Tabel di atas menyajikan bahwa siswa yang 

tuntas berjumlah 18 siswa dengan presentase ketuntasan klasikal 

sebesar 56,25% dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 12 siswa, serta 2 

orang siswa yang tidak hadir. 

d. Tahap Refleksi  

Tabel 4.4 Hasil Temuan Masalah (Refleksi) Siklus 1 

Refleksi Temuan Perbaikan 

 

Kegiatan 

guru  

Guru belum maksimal 

dalam melakukan 

apersepsi kepada siswa. 

Pada pertemuan 

selanjutnya guru 

melakukan 

apersepsi dengan 

menghubungkan 

materi dengan 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Guru belum maksimal 

bertanya jawab dengan 

siswa. 

Untuk pembelajaran 

selanjutnya guru 

harus lebih 

maksimal dalam 
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menumbuhkan rasa 

ingin tahu siswa dan 

menjawab 

pertanyaan siswa. 

 Guru masih kurang 

maksimaldalam 

memintaperwakilan 

kelompok maju ke depan 

untuk mempresentasikan 

hasilkerja kelompoknya. 

Kedepannya guru 

memberikan semangat 

dengan kata-kata 

positif kepada siswa 

untuk membangun 

kepercayaan 

diri siswa. 

 Guru masih kurang 

maksimal dalam 

mengajak siswa bertanya 

terkait materi. 

Pertemuannya 

selanjutnya guru 

memberikan 

pertanyaan 

pancingan untuk 

merangsang rasa 

ingin tahu siswa. 

 Guru belum maksimal 

memberikan penguatan 

dari hasil diskusi siswa. 

Kedepannya guru 

lebih menguasai 

materi pembelajaran 

dan 

menyampaikannya 

dengan bahasa yang 

mudah 

dipahami oleh siswa. 

 Guru masih kurang 

maksimal dalam 

meminta siswa 

menyimpulkan 

materipembelajaran. 

Kedepannya guru 

membimbing siswa 

menyimpulkan 

materi pembelajaran. 
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2. Hasil Siklus 2 

a. Hasil Observasi Guru 

Tabel 4.5 Hasil Lembar Observasi Kegiatan Guru Siklus 2 

 

NO ASPEK YANG DIAMATI NILAI 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

1.  Guru membuka pembelajaran dengan memberi 

salam, berdoa bersama dan mengecek 

kehadiran siswa. 

1 2 3 4 

2.  Guru memastikan siswa untuk di sekitar tempat 

duduk masing-masing tidak ada sampah, dan 

apabila ada harus dibuang ke tempat sampah. 

1 2 3 4 

3.  Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan 

materi dengan pengetahuan awal siswa. 

1 2 3 4 

4.  Guru memotivasi siswa. 1 2 3 4 

5.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai.  

1 2 3 4 

KEGIATAN INTI 

6.  Guru menjelaskan dan mengarahkan siswa 

untuk membagi kelompok dan melakukan 

pelajaran IPA materi energi matahari 

menggunakan model Team Assisted 

1 2 3 4 



56 
 

 

 

Individualization di dalamkelas. 

Prosedur penerapan: 

Langkah pembelajaran kooperatif TAI 

Teams : pembentukan kelompok di mnas 

siswa di bagi menjadi kelompok kecil yang 

beranggotakan 4-5orang. 

Placement test:prosedur pembentukan 

kelompok berdasar tes himpunan atau 

dirangking berdasarkan perolehannilai dari 

guru. 

Teaching Group : Pembagian LKPD untuk 

masing-masing siswa Dan Penjelasan secara 

singkat pokok materi yang akan di bahas 

pada pertemuan oleh guru. 

Student creative : siswa belajar secara 

individu materi yang terdapat 

padamengerjakan soal-soal yang terdapat 

diLKPD 

Team study : siswa berdiskusi tentang materi 

dan mengoreksi jawaban LKPD dengan 

teman satu kelompok. 

Whole class units: 

Perwakilan kelompok maju untuk 
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mempersentasikan hasil kerja kelompok 

Kelompok lain memberikan tanggapan 

pertanyaan. 

Evaluasi hasil diskusi dan penyempurnaan 

jawaban siswa oleh guru 

Fast test : Pelaksanaan tes akhir dansiswa 

mengerjakannya secara individu. 

Team score and team recognition 

pengumuman skor tiap kelompok selama 

satu siklus serta penetapan dan pemberian 

penghargaan  bagi kelompok super, 

kelompok hebat dan kelompokbaik. 

7.  Guru memperbaiki jawaban-jawaban siswa 

yang keliru. 

1 2 3 4 

8.  Guru memberikan contoh sebelum siswa 

mengerjakan soal test. 

1 2 3 4 

9.  Guru membagikan soal test. 1 2 3 4 

KEGIATAN PENUTUP 

10.  Guru meminta siswa untuk untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran kemudian 

guru memberikan penguatan . 

1 2 3 4 

11.  Guru memberikan refleksi kepada siswa 

dengan bertanya: “Apakah belajar hari ini 

1 2 3 4 
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menyenangkan?” 

12.  Guru menyampaikan pesan moral kepada 

siswa 

1 2 3 4 

13.  Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya.  

1 2 3 4 

14.  Guru membaca hamdalah bersama siswa 

menutup pembelajaran dan mengucapkan 

salam. 

1 2 3 4 

Jumlah skor item  48  

Rata-rata 3,42 

Dengan menggunakan rumus dibawah ini, maka hasil observasi 

kegiatan guru pada siklus 2 dibawah ini ialah:  

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒊𝒕𝒆𝒎

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒊𝒕𝒆𝒎
 

𝟒𝟖

𝟏𝟒
= 𝟑, 𝟒𝟐 

 

Adapun golongan nilai akhir yaitu sebagai berikut:  

Sangat baik (A)= 3,3- 4,0 

Baik   (B)= 2,6- 3,2 

Cukup Baik (C)= 1,8- 2,5 

Kurang Baik  (D)= 1,0- 1,7 

 

Observasi kegiatan guru pada pembelajaran siklus 2 dengan 

kriteria Sangat Baik, dengan nilai rata-rata 3,42. Observer melihat 
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komunikasi yang baik antara guru dan siswa sehingga kegiatan 

pembelajaran ini terlihat menarik. Peneliti sebagai guru pelaksana 

tindakan bersedia mempertahankan dan berupaya untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran agar proses dan hasil belajar siswa menjadi lebih 

baik lagi. 

b. Hasil Observasi Siswa Siklus 2 

Tabel 4.6 Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus 2 

NO ASPEK YANG DIAMATI NILAI 

 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

 

1.  Siswa menjawab salam, berdoa bersama 

dan menjawab absensi kehadiran.  

1 2 3 4 

2.  Siswa mengambil sampah yang ada 

disekitar tempat duduk dan membuang 

ke tempat sampah 

1 2 3 4 

3.  Siswa menjawab apersepsi yang 

dilakukan guru.  

1 2 3 4 

4.  Siswa mendengarkan penjelasan guru 

terkait tujuann pembelajaran yang akan 

dicapai.  

1 2 3 4 

KEGIATAN INTI 

5.  Siswa duduk dengan kelompok masing-

masing. 

1 2 3 4 

6.  Siswa mampu memahami isi materi 

yang di pelajari. 

1 2 3 4 
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7.  Siswa mampu mengikuti cara proses 

pembelajaran. 

1 2 3 4 

8.  Siswa mampu menjawab pertanyaan 

dengan waktu relatife singkat. 

1 2 3 4 

9.  Siswa mampu mempelajari materi lain 

secara diri Sendiri. 

1 2 3 4 

10.  Siswa mampu membangun hubungan 

kerja sama mampu bersosialisasi dengan 

siswa lain. 

1 2 3 4 

11.  Siswa dengan kelompok mengerjakan 

LKPD. 

1 2 3 4 

12.  Perwakilan siswa  dari masing-masing 

kelompok maju dengan memberikan 

kesimpulan. 

1 2 3 4 

13.  Siswa bertanya dengan kelompok lain. 1 2 

 

3 4 

14.  Siswa mendengarkan penguatan guru 

tentang hasil diskusi siswa. 

1 2 3 4 

15.  Siswa mengerjakan soal test 1 2 3 

 

4 

KEGIATAN PENUTUP  

16.  Siswa melakukan apresiasi dengan 

bertepuk tangan. 

1 2 3 4 

17.  Siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran dan guru memberikan 

penguatan.  

1 2 3 4 

18.  Siswa menjawab refleksi dari guru.  1 2 3 

 

4 

19.  Siswa mendengarkan pesan moral yang 

diberi oleh guru. 

1 2 3 4 

20.  Siswa mendengarkan materi yang akan 

disampaikan guru pertemuan 

selanjutnya. 

1 2 3 4 
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21.  Siswa bersama guru menutup 

pembelajaran dengan membaca 

hamdalah dan menjawab salam. 

1 2 3 4 

Jumlah skor item  

71 

Rata-rata 3,38 

 

Dengan menggunakan rumus dibawah ini, maka observasi kegiatan 

siswa siklus 2  yaitu: 

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒊𝒕𝒆𝒎

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒊𝒕𝒆𝒎
 

𝟕𝟏

𝟐𝟏
= 𝟑, 𝟑𝟖 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer 2 atau 

teman sejawat selama kegiatan siswa dalam proses pembelajaran siklus 

2, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 3,38 dengan kriteria Sangat Baik. 

Pada siklus 2 ini kegaiatan siswa sudah sangat baik dalam penggunaan 

model Team Asisted Individualization. 

c. Hasil Belajar Siswa 

Tabel 4.7 Hasil Kegitan Belajar Siswa Siklus 2: 

 

No Inisial siswa KKM Nilai Keterangan 

 

1.  S1 75 80 Tuntas 

2.   
S2 

75 90 Tuntas 

3.   
S3 

 

75 100 Tuntas 

4.   
S4 

75 90 Tuntas 

5.   
S5 

75 80 Tuntas 
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6.   
S6 

75 70 Tidak 

Tuntas 

7.   
S7 

75 100 Tuntas 

8.   
S8 

75 100 Tuntas 

9.   
S9 

75 90 Tuntas 

10.   
S10 

75 100 Tuntas 

11.   
S11 

75 90 Tuntas 

12.   
S12 

75 90 Tuntas 

13.   
S13 

75 70 Tidak 

Tuntas 

14.   
S14 

75 70 Tidak 

Tuntas 

15.   
S15 

75 - Tidak Hadir 

16.   
S16 

75 100 Tuntas 

17.   
S17 

75 90 Tuntas 

18.   
S18 

75 40 Tidak 

Tuntas 

19.   
S19 

75 100 Tuntas 

20.   
S20 

75 90 Tuntas 

21.   
S21 

75 90 Tuntas 

22.   
S22 

75 80 Tuntas 

23.   
S23 

75 90 Tuntas 

24.   
S24 

75 100 Tuntas 

25.   
S25 

75 90 Tuntas 

26.   
S26 

75 60 Tidak 

Tuntas 

27.   
S27 

75 100 Tuntas 

28.   
S28 

75 90 Tuntas 

29.   
S29 

75 90 Tuntas 

30.   
S30 

75 100 Tuntas 

31.   
S31 

75 100 Tuntas 

32.   
S32 

75 90 Tuntas 

Dengan menggunakan rumus dibawah ini, maka hasil belajar 

siswa pada siklus 2 yaitu: 
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𝐾𝑆
𝑆𝑇𝑁

𝑁
𝑋 100% 

𝐾𝑆
26

32
𝑋 100% = 81,25% 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa sesuai dengan 

nilai KKM yang sudah ditetapkan di MIN 5 Banda Aceh yaitu 75, maka 

siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM berjumlah 26 siswa dengan 

presentase ketuntasan klasikal adalah sebesar 81,25% dan siswa yang 

tidak tuntas ada 5 siswa serta yang tidak berhadir berjumlah 1 siswa. 

d. Tahap refleksi 

Guru kembali melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran 

yang sudah dilakukan. Hasil refleksi kedua ini menentukan bahwa 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sudah dapat diakhiri karena indikator 

kinerja sudah tercapai.Refleksi pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.8 tahap refleksi  

Refleksi Temuan 

Kegiatan guru  

 

Kegiatan guru sudah sesuai 

dengan langkah-langkah 

model  Team Asisted 

Individualization. 

 

Kegiatan siswa  Kegiatan siswa sudah 

sesuai dengan langkah-

langkah model Team Asisted 
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Individualization. 

 

Hasil belajar  siswa  Padasiklus2hasilbelajarsiswa 

sudah meningkat 

dibandingkan dengan siklus 

1. Pada siklus 1 presentase 

siswa yang tuntas sebesar 

56,25 % meningkatpada 

siklus 2 menjadi 81,25 %. 

 

B. PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan Penelian Tindakan Kelas 

(PTK).Penelitian dilakukan di MIN 5 Banda Aceh dengan 

menggunakan 2 siklus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kegiatan guru dan kegiatan siswa dalam menggunakan model Team 

Asisted Individualization. dan mengetahuipeningkatan hasil belajar siswa 

mengenai sumber energi pada matahari pada kegiatan sehari-hari.Hasil 

penelitian dinilai dengan menggunakan lembar observasi kegiatan guru 

dan observasi kegaiatan siswa serta LKPD, soal tes pilihan ganda 

sepuluh soal disetiapsiklus. 

1. Kegiatan Guru 

Orang yang mengamati (observer) kegiatan guru dalam 

mengelola pembelajaran adalah wali kelas IVa  Ibu Marlina, S. Pd. Pada 

kegiatan guru siklus 1, guru belum maksimal dalam mengelola 
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pembelajaran seperti guru belum mengaitkan materi dengan 

pengetahuanawalsiswa, guru belum maksimal menerapkan langkah-langkah  

model pembelajaran Team Asisted Individualization,guru belum 

memotivasi siswa sebelum belajar, guru belum memberikan penguatan 

dari hasil diskusi siswa serta belum membimbing siswa menyimpulkan 

materi. 

Pada siklus 2 kegiatan guru dalam penerapan model Team Asisted 

Individualization,menjelaskan langkah –langkah dalam model TAI, 

menentukan kegaitan di dalam kelompok, mengawasi dan mengevaluasi 

proses dan hasil. 

Hasilobservasiterhadapkegiatangurudalampembelajaranjuga 

dapatdilihatdariskorkinerjaguru.Perolehanrata-ratasiklus1kegiatan guru 

kriteria baik dengan rata-rata 2,7, siklus 2 menjadi sangat baik dengan 

rata-rata3,42. 

2. Kegiatan siswa 

Pengamatan terhadap kegiatan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dilakukan oleh Rosa Amanda sebagai teman sejawat. 

kegiatan siswa siklus 1 ini masih terlihat siswa belum dapat menjawab 

pertanyaan, siswa belum mendengarkan penjelasan guru, siswa masih 

mengobrol dengan temannya saat pembelajaran, saat siswa 

diperintahmempresentasikan hasil diskusi kelompok sebagiansiswa 

masih belum berani dan belumpercaya diri serta siswa belum dapat 

menyimpulkan materi. 
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Kegiatan siswa pada siklus 2 dalam penerapan model Team 

Assisted Individuaization (TAI), siswa mengerjakan LKPD dan 

bekerjasama menyelesaikan didalam kelompok masing-masing, siswa 

mendengarkan arahan guru, siswa menyelesaikan dengan waktu yang 

ditentukan serta menyelesaikan dengan pengawasan guru serta 

mempresentasikan hasil setiap kelompoknya. 

Hasil observasi kegiatan siswa dapat dilihat juga dari perolehan 

rata-rata pada siklus 1 yaitu 2,71 dengan kriteria baik dan pada siklus 2 

menjadi sangat baik dengan rata-rata 3,38. 

3. Hasil belajar  

Untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam 

penggunaan model Team Assisted Individuaization (TAI) peneliti 

mengadakan LKPD dan tes tertulis pilihan berganda di akhir pertemuan. 

Tujuan tes ini untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa.Hasil 

belajar siswa berkaitan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditentukan oleh sekolah.KKM yang ditetapkan di MIN Banda Aceh 

yaitu 75. 

Pada siklus 1 siswa yang tuntas sebanyak 18  siswa dengan nilai 

presentase 56,25% dan siswa yang tidak tuntas ada 12  siswa serta 2 yang 

tidak hadir. Pada siklus 2 jumlah siswa yang tuntas sebanyak 26 siswa 

dengan presentase nilai 81,25% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 

orang, serta 1 siswa yang berhalangan hadir. Hal ini menunjukkan 
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adanya peningkatan hasil belajar dari siklus 1 ke siklus 2. 

Penelitian ini dikatakan berhasil karena sudah mencapai indikator 

keberhasilan.Kegiatan guru dan kegiatan siswa mendapatkan skor 

kategori baik sekali dan hasil belajar siswa mencapai ketuntasan 

klasikalsebesar75%.Halinimenunjukkanbahwapenelitianiniberhasil 

meningkatkan hasil belajar siswa setelah menggunakan modelTeam 

AssistedIndividuaization(TAI))
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization terhadap peningkatan  

hasil belajar siswa di MIN 5 Banda Aceh  pada skripsi ini dapat di 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru terhadap penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualizationpada mata 

pelajaran IPA kelas IVa MIN 5 Banda Aceh yaitu guru 

menjelaskan  proses dan menjalankan langkah-langkah model 

pembelajaran Team Assisted Individualization. Perolehan rata-

rata pada siklus 1 yaitu 2,7 kriteriabaik.Padasiklus2kriteria 

menjadi sangat baik dengan rata-rata 3,42. 

2. Aktivitas siswat terhadap penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualizationpada mata 

pelajaran IPA  di kelas IVa MIN 5 Banda Aceh yaituperolehan 

rata-rata pada siklus 1 yaitu 2,71 

kriteriabaik.Padasiklus2kriteriamenjadisangatbaikdenganrata-

rata 3,38. 

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
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Terhadap peningkatanhasil belajar siswa di kelas IVa MIN 5 Banda 

Aceh yaitu perolehan rata-rata pada siklus 1 yaitu 56,25% 

kriteriabaik.Padasiklus2kriteriamenjadisangatbaikdenganrata-rata 

81,25%. 

B. SARAN  

Dari peneitian yang peneliti lakukan, maka peneliti mengajukan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagiguru 

Hendaknya guru  menggunakan berbagai model pembelajaran 

yang menarik dan bervariasi salah satunya bisa menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang lebih baik dan dapat 

melihatkan siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Untuk mencapai hasil belajar siswa yang maksimal, guru dapat 

menerapkan model pembelajaran  yang sesuaidengan materi ajar. 

Sebagai pendidik harus lebih kreatif dalam memilih model 

pembelajaran agar siswa tidak bosan dalam belajar dan 

membuatsiswa lebih semangat lagi dalam belajar yang akan 

berdampak pada hasil belajarsiswa. 

3. Bagi penelitiselanjutnya 

Hasil penelitian penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Team Assisted Individualition ini dapat di jadikan kajian pustaka, 
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dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan diharapkan untuk 

melakukan penelitian dengan memperhatikan keaktifan dan 

kreatifitas siswa pada mata pelajaran IPA. 
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Lampiran 1:surat keputusan pembimbing 
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Lampiran 2:surat izin penelitian 
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Lampiran 3:Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari MIN 5 

Banda Aceh 
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RPP siklus 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

Satuan Pendidikan : MIN 5 Banda Aceh 

Kelas/Semester : IV/1 

Tema    : 2 

Subtema   : 1 sumber energi 

Pembelajaran : 1 

Mata Pelajaran : IPA 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

PERTEMUAN KE-1 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

 



77 
 

 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 

KD INDIKATOR 

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber 

energi, perubahan bentuk energi, dan 

sumber energi alternatif (angin, air, 

matahari, panas bumi, bahan bakar 

organik, dan nuklir) dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

 

 

4.5 Menyajikan laporan hasil 

pengamatan dan penelusuran informasi 

tentang berbagai perubahan bentuk 

energi. 

 

3.5.1 Menjelaskan 

pengertian energi 

matahari dalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan tepat. 

3.5.2 Menjelaskan manfaat 

energi matahari dalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan tepat. 

 

4.5.1  Menyajikan laporan 

hasil pengamatan tentang 

perubahan bentuk energi 

matahari dalam kehidupan 

dengan sistematis. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. siswa mampu menjelaskan manfaat energi matahari dalam kehidupan 

sehari-hari dengan tepat. 

2. siswa mampu menyajikan laporan hasil pengamatan tentang perubahan 

bentuk energi matahari dalam kehidupan dengan sistematis. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Sumber Energi( pengertian, manfaat energi matahari dalam kehidupan 

sehari-hari). 

E. PENDEKATAN, MODEL, METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik (Mengamati, Menanya, 

Mencoba,Mengasosiakan,   Mengkomunikasikan) 

Model  : Model Pembelajaran Cooperatif tipe TAI 

Metode : Ceramah, tanya jawab, Penugasan, percobaan dan Diskusi 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Tahapan model 

pembelajaran 

TAI 

Aktivitas Guru HOTS/Literasi/ 

4C/Karakter 

Waktu 

 Kegiatan Awal  15 menit  

 Memberi salam dan siswa menjawab 

salam,kemudian dilanjutkanberdoa. 

 

 

 Meminta siswa untuk memastikan 

bahwa di sekitar tempat duduknya 

tidak ada sampah dan apabila ada 

harus diambil dan dimasukan ke 

dalam keranjangsampah. 
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  Mengecek kehadiran siswa 

dan memberikan semangat 

sebelum mulaipembelajaran. 

 

  Melakukan apersepsi kepada 

siswa. 

 Memotivasisiswa 

 Menanyakan materikemaren 

 Memperkenalkan materi yang 

akan di sampaikan hariini 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini 

 Siswa dapat menyebutkan 

pengertian energi matahari 

 Siswa dapat menejelaskan 

manfaat matahari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Kegiatan Inti  40 menit 

 Eksplorasi  

 Guru mempersiapkan siswa untuk 

fokus dalam mengikuti 

prosespembelajaran.  (Mengamati) 
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Gurumengulassebentarmateriyangtela

hdipelajari sebelumnya. (Mencoba) 

 

Langkah 

pembelajaran TAI 

Elaborasi  

 

Teams Pembentukan kelompok di mana 

siswa di bagi menjadi kelompok kecil 

yang beranggotakan 4-5orang. 

(Mengamati)  

 

Placement test Prosedur pembentukan kelompok 

berdasar tes ataudirangking 

berdasarkan perolehannilai dari guru. 

(Mengamati)  

Teaching Group Pembagian LKPD untuk masing-

masing siswa dan penjelasan secara 

singkat pokok materi yang akan di 

bahas pada pertemuan oleh guru.  

 

Student creative Siswa belajar secara individu materi 

yang terdapat mengerjakan soal-soal 

yang terdapat di LKPD. (Mengamati) 
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Team study Siswa berdiskusi tentang materi dan 

mengoreksi jawaban LKPD dengan 

teman satu kelompok. 

(Mengkomunikasikan) 

Whole class units Perwakilan kelompok maju untuk 

mempersentasikan hasil kerja 

kelompok. (Mengkomunikasikan) 

Kelompok lain memberikan 

tanggapan pertanyaan Evaluasi hasil 

diskusidan penyempurnaan jawaban 

siswa oleh guru. 

(Mengkomunikasikan) 

 

Fast test Pelaksanaan tes dan siswa 

mengerjakannya secara individu. 

(Mencoba) 

Team score and 

team recognition 

Pengumuman skor tiap kelompok 

selama satu siklus serta penetapan 

dan pemberian penghargaan bagi 

kelompok super, kelompok hebat dan 

kelompok baik. 

(Mengkomunikasikan) 
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 Konfirmasi Siswa dan guru berrsama-

sama menyimpulkan dari materi yang 

telah di ajarkan. 

 

 Kegiatan Akhir 15 Menit 

 Guru memberikan refleksi kepada 

siswa dengan bertanya: “apakah 

belajar hari ini menyenangkan?” 

“apakah kalian sudahpaham?” 

 

 

 Guru memberikanpenguatan dengan 

bahasa yang sederhana yang lebih 

mudah dipahami olehsiswa. 

 

 Guru memberikan pesan moral 

kepadasiswa.  

 Secara bersama-sama guru dan siswa 

menutup pelajaran dengan 

membacahamdalah   serta mengucap 

salam. 

 

G. MEDIA, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

LKPD. 

H. SUMBER HALAMAN  



83 
 

 

 

1. Buku Siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Tema 2 

Selalu Berhemat Energi 

2. Buku Guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Tema 2 Selalu 

Berhemat Energi 

I. Penilaian  

1. Penilaian Afektif (Sikap) 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai! 

 

No Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku Jumlah 

 Cermat Tanggung 

jawab 

Percaya diri  

1 2 3   1 2 3 1 2 3  

            

            

            

 

 

Tabel Penilaian Sikap 

Berani Bertanggung jawab Percaya diri 

Tidak berani bertaya 

Kadang-kadang 

beranibertanya 

Tidak pernah ikut 

bekerja sama 

dalamkelompok 

Tidak percaya diri 

tampil di depankelas 

Kadang-kadang 
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Selalu berani 

bertanya 

Kadang-kadang ikut 

bekerja sama 

dalamkelompok 

Selalu ikut bekerja 

sama dalamkelompok 

percaya diri tampil 

di depan kelas 

Selalu percaya diri 

tampil di depankelas 

 

Keterangan: 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Membudaya 

SM  : Sudah Membudaya 

Rumus:  

Nilai 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x100= 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Teks tertulis dalam bentuksoal. 

Instrumen unjuk kerja yaitu berupa rubrikpenilaian. 

Kriteria Sangat 

Baik 

(4) 

Baik (3) Cukup (2) Kurang (1) 

Pengertian 

dan 

Manfaat 

energi 

Menjelaskan 

10 manfaat 

dan 

pengertian  

Menjelaskan 

5-9 

pengertian 

dan manfaat 

Menjelaskan 

3-4 

pengertian 

dan manfaat 

Menjelaskan 

1-2 

pengertian 

dan manfaat 
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matahari 

dalam 

kehidupan 

seharihari. 

energi 

matahari 

dalam 

kehidupan 

seharihari 

dengan tepat 

energi 

matahari 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan tepat 

energi 

matahari 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan tepat 

energi 

matahari 

dalam 

kehidupan 

seharihari 

dengan 

tepat. 

Sikap Rasa 

Ingin Tahu 

Tampak 

antusias dan 

mengajukan 

banyak ide 

dan 

pertanyaan 

selama 

kegiatan. 

tampak 

cukup 

antusias dan 

terkadang 

mengajukan 

ide dan 

pertanyaan 

selama 

kegiatan 

Tampak 

kurang 

antusias dan 

tidak 

mengajukan 

ide dan 

pertanyaan 

selama 

kegiatan. 

tidak 

tampak 

antusias dan 

perlu 

dimotivasi 

untuk 

mengajukan 

ide dan 

pertanyaan 

 

Rumus: 

Nilai 
𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊𝒂𝒏

𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
x100= 
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3. Penilaian Keterampilan 

Kriteria Sangat baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang (1) 

Laporan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perubahan 

bentuk 

energi 

matahari. 

Mampu 

menyajikan 

laporan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perubahan 

bentuk 

energi 

matahari 

dengan 

tepat. 

Mampu 

menyajikan 

laporan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perubahan 

bentuk 

energi 

matahari 

dengan 

cukup tepat 

Mampu 

menyajikan 

laporan hasil 

pengamatan 

tentang 

perubahan 

bentuk 

energi 

matahari 

dengan 

kurang tepat 

Belum 

mampu 

menyajikan 

laporan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perubahan 

bentuk 

energi 

matahari 

dengan 

tepat. 

 

Nilai 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x100= 
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RPP SIKLUS 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

Satuan Pendidikan : MIN 5 Banda Aceh  

Kelas/Semester  : IV/1 

Tema    : 2 

Subtema    : 1 sumber energi  

Pembelajaran  : 1 

Mata Pelajaran  : IPA 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

PERTEMUAN KE-2 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 

KD INDIKATOR 

 

3.5Mengidentifikasi berbagai sumber 

energi, perubahan bentuk energi, 

dan sumber energi alternatif (angin, 

air, matahari, panas bumi, bahan 

bakar organik, dan nuklir) dalam 

3.5.1 Menjelaskan 

pengertian 

energi matahari 

dalam 

kehidupan 
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kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5 Menyajikan laporan hasil 

pengamatan dan penelusuran 

informasi tentang berbagai 

perubahan bentuk energi. 

 

sehari-hari 

dengan tepat. 

3.5.2 Menjelaskan  

manfaat energi 

matahari dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan tepat. 

 

 

4.5.1Menyajikan laporan 

hasil pengamatan 

tentang perubahan 

bentuk energi 

matahari dalam 

kehidupan dengan 

sistematis. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. siswa mampu menjelaskan manfaat energi matahari dalam 

kehidupan sehari-hari dengan tepat. 

2. siswa mampu menyajikan laporan hasil pengamatan tentang 

perubahan bentuk energi matahari dalam kehidupan dengan 

sistematis. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Sumber Energi, (Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang       

perubahan energi matahari dalam kehidupan dengan sistematis). 

E. PENDEKATAN, MODEL, METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan :Saintifik (Mengamati, Menanya, 

Mencoba,Mengasosiakan, Mengkomunikasikan) 

Model : Model Pembelajaran Cooperatif tipe TAI 

Metode  : Ceramah, tanya jawab, Penugasan, percobaan dan Diskusi 
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F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Tahapan model 

pembelajaran 

TAI 

Aktivitas Guru HOTS/Literasi/ 

4C/Karakter 

Waktu 

 Kegiatan 

Awal  

15 menit  

 Memberi salam dan siswa menjawab 

salam,kemudian dilanjutkanberdoa. 

 

 

 Meminta siswa untuk memastikan 

bahwa di sekitar tempat duduknya 

tidak ada sampah dan apabila ada 

harus diambil dan dimasukan ke 

dalam keranjangsampah. 

 Mengecek kehadiran siswa dan 

memberikan semangat sebelum 

mulaipembelajaran. 

 

 Melakukan apersepsi kepada siswa. 

 Memotivasisiswa 

 Menanyakan 

materikemarin 

 Memperkenalkan materi 
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yang akan di sampaikan 

hariini 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini 

Siswa dapat membuat  laporan hasil 

pengamatan tentang perubahan 

bentuk energi matahari dalam 

kehidupan. 

 Kegiatan inti  40 menit 

 Eksplorasi  

Guru mempersiapkan siswa untuk 

fokus dalam mengikuti 

prosespembelajaran.  (Mengamati) 

Gurumengulassebentarmateriyangtela

hdipelajari sebelumnya.(Mencoba) 

 

 

Langkah 

pembelajaran TAI 

Elaborasi  

 

Teams Pembentukan kelompok di mana 

siswa di bagi menjadi kelompok kecil 

yang beranggotakan 4-5orang dari 

guru.(Mengamati) 
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Placement test Prosedur pembentukan kelompok 

berdasar tes ataudirangking 

berdasarkan 

perolehannilai.(Mengamati) 

Teaching Group Pembagian LKPD untuk masing-

masing siswa dan penjelasan secara 

singkat pokok materi yang akan di 

bahas pada pertemuan oleh guru. 

 

Student creative Siswa belajar secara individu materi 

yang terdapat mengerjakan soal-soal 

yang terdapat di LKPD. (Mengamati) 

 

 

Team study Siswa berdiskusi tentang materi dan 

mengoreksi jawaban LKPD dengan 

teman satu kelompok. 

(Mengkomunikasikan) 

Whole class units Perwakilan kelompok maju untuk 

mempersentasikan hasil kerja 

kelompok. (Mengkomunikasikan) 

Kelompoklain memberikan tanggapan 
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pertanyaan Evaluasi hasil diskusidan 

penyempurnaan jawaban siswa oleh 

guru. (Mengkomunikasikan) 

 

Fast test Pelaksanaan tes dan siswa 

mengerjakannya secara individu. 

(Mencoba) 

Team score and 

team recognition 

Pengumuman skor tiap kelompok 

selama satu siklus serta penetapan 

dan pemberian penghargaan bagi 

kelompok super, kelompok hebat dan 

kelompok baik.(Mengkomunikasikan) 

 Konfirmasi  

Siswa dan guru berrsama-sama 

menyimpulkan dari materi yang telah 

di ajarkan. 

 

 Kegiatan akhir 15 Menit 

 Guru memberikan refleksi kepada 

siswa dengan bertanya: “apakah 

belajar hari ini menyenangkan?” 

“apakah kalian sudahpaham?” 
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 Guru memberikanpenguatan 

dengan bahasa yang sederhana yang 

lebih mudah dipahami olehsiswa. 

 

 Guru memberikan pesan moral 

kepadasiswa.  

 Secara bersama-sama guru dan 

siswa menutup pelajaran 

dengan membacahamdalah   

serta mengucap salam. 

 

 

G. MEDIA, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

LKPD, kertas, Tissu,  Kain. 

 

H. SUMBER HALAMAN  

1. Buku Siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Tema 2 

Selalu Berhemat Energi 

2. Buku Guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Tema 2 

Selalu Berhemat Energi 

 

I. Penilaian  

1. Penilaian Afektif (Sikap) 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai! 

 

No  Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku Jumlah 

 Cermat Tanggung 

jawab 

Percaya diri 
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1 2 3 1 2 3 1 2 3  

1.             

2.             

 

 

Tabel Penilaian Sikap 

Berani  Bertanggung jawab Percaya diri 

1. Tidak berani 

bertaya 

2. Kadang-kadang 

beranibertanya 

3. Selalu berani 

bertanya 

1. Tidak pernah ikut 

bekerja sama 

dalamkelompok 

2. Kadang-kadang 

ikut bekerja sama 

dalamkelompok 

3. Selalu ikut bekerja 

sama 

dalamkelompok 

1. Tidak percaya 

diri tampil di 

depankelas 

2. Kadang-

kadang percaya 

diri tampil di 

depan kelas 

3. Selalu percaya 

diri tampil di 

depankelas 

 

Keterangan: 

MT: Mulai Terlihat 

MB : Mulai Membudaya 

SM  : Sudah Membudaya 

Rumus:  

Nilai 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x100= 

 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Teks tertulis dalam bentuksoal. 

Instrumen unjuk kerja yaitu berupa rubrikpenilaian. 

Kriteria Sangat 

Baik 

(4) 

Baik 

 

(3) 

Cukup 

 

(2) 

Kurang 

 

(1) 

Manfaat 

energi 

matahari 

dalam 

kehidupan 

seharihari. 

Menjelaskan 

10 manfaat 

energi 

matahari 

dalam 

kehidupan 

Menjelaskan 

5-9 manfaat 

energi 

matahari 

dalam 

kehidupan 

Menjelaskan 

3-4 manfaat 

energi 

matahari 

dalam 

kehidupan 

Menjelaskan 

1-2 manfaat 

energi 

matahari 

dalam 

kehidupan 
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seharihari 

dengan tepat 

sehari-hari 

dengan tepat 

sehari-hari 

dengan tepat 

seharihari 

dengan 

tepat. 

Sikap Rasa 

Ingin Tahu 

Tampak 

antusias dan 

mengajukan 

banyak ide 

dan 

pertanyaan 

selama 

kegiatan. 

tampak 

cukup 

antusias dan 

terkadang 

mengajukan 

ide dan 

pertanyaan 

selama 

kegiatan 

Tampak 

kurang 

antusias dan 

tidak 

mengajukan 

ide dan 

pertanyaan 

selama 

kegiatan. 

tidak 

tampak 

antusias dan 

perlu 

dimotivasi 

untuk 

mengajukan 

ide dan 

pertanyaan 

 

Rumus: 

Nilai 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x100= 

 

3. Penilaian Keterampilan 

Kriteria Sangat baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang (1) 

Laporan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perubahan 

bentuk 

energi 

matahari. 

Mampu 

menyajikan 

laporan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perubahan 

bentuk 

energi 

matahari 

dengan 

tepat. 

Mampu 

menyajikan 

laporan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perubahan 

bentuk 

energi 

matahari 

dengan 

cukup tepat 

Mampu 

menyajikan 

laporan hasil 

pengamatan 

tentang 

perubahan 

bentuk 

energi 

matahari 

dengan 

kurang tepat 

Belum 

mampu 

menyajikan 

laporan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perubahan 

bentuk 

energi 

matahari 

dengan 

tepat. 

Nilai 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x100= 

 

Lembar observasi kegiatan guru siklus 1 dan 2 

NO ASPEK YANG DIAMATI NILAI 
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KEGIATAN PENDAHULUAN 

1.  Guru membuka pembelajaran dengan 

memberi salam, berdoa bersama dan 

mengecek kehadiran siswa. 

1 2 3 4 

2.  Guru memastikan siswa untuk di 

sekitar tempat duduk masing-masing 

tidak ada sampah, dan apabila ada 

harus dibuang ke tempat sampah. 

1 2 3 4 

3.  Guru melakukan apersepsi dengan 

mengaitkan materi dengan 

pengetahuan awal siswa. 

1 2 3 4 

4.  Guru memotivasi siswa. 1 2 3 4 

5.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai.  

1 2 3 4 

KEGIATAN INTI 

6.  Guru menjelaskan dan mengarahkan 

siswa untuk membagi kelompok dan 

melakukan pelajaran IPA materi 

energi matahari menggunakan model 

Team Assisted Individualization di 

dalamkelas. 

Prosedur penerapan: 

Langkah pembelajaran kooperatif 

1 2 3 4 
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TAI 

Teams : pembentukan kelompok di 

mana siswa di bagi menjadi kelompok 

kecil yang beranggotakan 4-5orang. 

 

Placement test:prosedur pembentukan 

kelompok berdasar tes  atau 

dirangking berdasarkan 

perolehannilai dari guru. 

 

Teaching Group : Pembagian  LKPD 

untuk masing-masing siswa Dan 

Penjelasan secara singkat pokok 

materi yang akan di bahas pada 

pertemuan oleh guru. 

 

Student creative : siswa belajar secara 

individu materi mengerjakan soal-soal 

yang terdapat diLKPD membahas 

manfaat matahari dikehidupan sehari-

hari. 

 

Team study : siswa berdiskusi tentang 
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materi dan mengoreksi jawaban 

LKPD dengan teman satu kelompok. 

 

Whole class units: 

Perwakilan kelompok maju untuk 

mempersentasikan hasil kerja 

kelompok. Kelompok lain 

memberikan tanggapan pertanyaan. 

Evaluasi hasil diskusi dan 

penyempurnaan jawaban siswa oleh 

guru 

 

Fast test : Pelaksanaan tes akhir 

dansiswa mengerjakannya secara 

individu. 

 

Team score and team recognition 

pengumuman skor tiap kelompok 

selama satu siklus serta penetapan dan 

pemberian penghargaan  bagi 

kelompok super, kelompok hebat dan 

kelompokbaik. 

7.  Guru memperbaiki jawaban-jawaban 1 2 3 4 
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siswa yang keliru. 

8.  Guru memberikan contoh sebelum 

siswa mengerjakan soal test. 

1 2 3 4 

9.  Guru membagikan soal test. 1 2 3 4 

KEGIATAN PENUTUP 

10.  Guru meminta siswa untuk untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran 

kemudian guru memberikan 

penguatan . 

1 2 3 4 

11.  Guru memberikan refleksi kepada 

siswa dengan bertanya: “Apakah 

belajar hari ini menyenangkan?” 

1 2 3 4 

12.  Guru menyampaikan pesan moral 

kepada siswa 

1 2 3 4 

13.  Guru menyampaikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya.  

1 2 3 4 

14.  Guru membaca hamdalah bersama 

siswa menutup pembelajaran dan 

mengucapkan salam. 

1 2 3 4 

NO ASPEK YANG DIAMATI NILAI 

KEGIATAN PENDAHULUAN 
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1.  Guru membuka pembelajaran dengan 

memberi salam, berdoa bersama dan 

mengecek kehadiran siswa. 

1 2 3 4 

2.  Guru memastikan siswa untuk di 

sekitar tempat duduk masing-masing 

tidak ada sampah, dan apabila ada 

harus dibuang ke tempat sampah. 

1 2 3 4 

3.  Guru melakukan apersepsi dengan 

mengaitkan materi dengan 

pengetahuan awal siswa. 

1 2 3 4 

4.  Guru memotivasi siswa. 1 2 3 4 

5.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai.  

1 2 3 4 

KEGIATAN INTI 

6.  Guru menjelaskan dan mengarahkan 

siswa untuk kembali seperti 

kelompok sebelumnya dan melakukan 

pelajaran IPA materi energi matahari 

menggunakan model Team Assisted 

Individualization di dalamkelas. 

 

Prosedur penerapan: 

Langkah pembelajaran kooperatif 

1 2 3 4 
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TAI 

Teams : pembentukan kelompok  

dimana siswa di bagi menjadi 

kelompok kecil yang beranggotakan 

4-5orang. (pembentukan kelompok 

seperti pembelajaran sebelumnya) 

 

Placement test:prosedur pembentukan 

kelompok berdasar tes  atau 

dirangking berdasarkan 

perolehannilai dari guru. 

 

Teaching Group : Pembagian LKPD 

untuk masing-masing siswa Dan 

Penjelasan secara singkat pokok 

materi yang akan di bahas pada 

pertemuan oleh guru. 

 

Student creative : siswa belajar secara 

individu materi mengerjakan soal-soal 

yang terdapat diLKPD membahas 

manfaat matahari dikehidupan sehari-

hari yang dilakukan diluar kelas 
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dengan alat alat yang disediakan oleh 

guru. 

 

Team study : siswa berdiskusi tentang 

materi dan mengoreksi jawaban 

LKPD dengan teman satu kelompok. 

 

Whole class units: 

Perwakilan kelompok maju untuk 

mempersentasikan hasil kerja 

kelompok. Kelompok lain 

memberikan tanggapan pertanyaan. 

Evaluasi hasil diskusi dan 

penyempurnaan jawaban siswa oleh 

guru 

 

Fast test : Pelaksanaan tes akhir 

dansiswa mengerjakannya secara 

individu. 

 

Team score and team recognition 

pengumuman skor tiap kelompok 

selama satu siklus serta penetapan dan 
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pemberian penghargaan  bagi 

kelompok super, kelompok hebat dan 

kelompokbaik. 

7.  Guru memperbaiki jawaban-jawaban 

siswa yang keliru. 

1 2 3 4 

8.  Guru memberikan contoh sebelum 

siswa mengerjakan soal test. 

1 2 3 4 

9.  Guru membagikan soal test. 1 2 3 4 

KEGIATAN PENUTUP 

10.  Guru meminta siswa untuk untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran 

kemudian guru memberikan 

penguatan . 

1 2 3 4 

11.  Guru memberikan refleksi kepada 

siswa dengan bertanya: “Apakah 

belajar hari ini menyenangkan?” 

1 2 3 4 

12.  Guru menyampaikan pesan moral 

kepada siswa 

1 2 3 4 

13.  Guru menyampaikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya.  

1 2 3 4 

14.  Guru membaca hamdalah bersama 

siswa menutup pembelajaran dan 

1 2 3 4 
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mengucapkan salam. 
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Lembar observasi kegiatan siswa siklus 1 dan 2 

NO ASPEK YANG DIAMATI NILAI 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

 Siswa menjawab salam, berdoa bersama 

dan menjawab absensi kehadiran.  

1 2 3 4 

 Siswa mengambil sampah yang ada 

disekitar tempat duduk dan membuang 

ke tempat sampah 

1 2 3 4 

 Siswa menjawab apersepsi yang 

dilakukan guru.  

1 2 3 4 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru 

terkait tujuann pembelajaran yang akan 

dicapai.  

1 2 3 4 

KEGIATAN INTI 

 Siswa duduk dengan kelompok masing-

masing. 

1 2 3 4 

 Siswa mampu memahami isi materi 

yang di pelajari. 

1 2 3 4 

 Siswa mampu mengikuti cara proses 

pembelajaran menggunakan model 

Team Assisted Individualization. 

1 2 3 4 

 Siswa mampu menjawab pertanyaan 

dengan waktu relatife singkat tentang 

1 2 3 4 
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manfaat energi matahari didalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Siswa mampu mempelajari materi lain 

secara diri Sendiri. 

1 2 3 4 

 Siswa mampu membangun hubungan 

kerja sama mampu bersosialisasi dengan 

siswa lain. 

1 2 3 4 

 Siswa dengan kelompok mengerjakan 

LKPD. 

1 2 3 4 

 Perwakilan siswa  dari masing-masing 

kelompok maju dengan memberikan 

kesimpulan. 

1 2 3 4 

 Siswa bertanya dengan kelompok lain. 1 2 3 4 

 Siswa mendengarkan penguatan guru 

tentang hasil diskusi siswa. 

1 2 3 4 

 Siswa mengerjakan soal test 1 2 3 4 

KEGIATAN PENUTUP  

 Siswa melakukan apresiasi dengan 

bertepuk tangan. 

1 2 3 4 

 Siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran dan guru memberikan 

penguatan.  

1 2 3 4 

 Siswa menjawab refleksi dari guru.  1 2 3 4 
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 Siswa mendengarkan pesan moral yang 

diberi oleh guru. 

1 2 3 4 

 Siswa mendengarkan materi yang akan 

disampaikan guru pertemuan 

selanjutnya. 

1 2 3 4 

 Siswa bersama guru menutup 

pembelajaran dengan membaca 

hamdalah dan menjawab salam. 

1 2 3 4 
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NO ASPEK YANG DIAMATI NILAI 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

 Siswa menjawab salam, berdoa bersama 

dan menjawab absensi kehadiran.  

1 2 3 4 

 Siswa mengambil sampah yang ada 

disekitar tempat duduk dan membuang 

ke tempat sampah 

1 2 3 4 

 Siswa menjawab apersepsi yang 

dilakukan guru.  

1 2 3 4 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru 

terkait tujuann pembelajaran yang akan 

dicapai.  

1 2 3 4 

KEGIATAN INTI 

 Siswa duduk dengan kelompok masing-

masing. 

1 2 3 4 

 Siswa mampu memahami isi materi 

yang di pelajari. 

1 2 3 4 

 Siswa mampu mengikuti cara proses 

pembelajaran menggunakan model 

Team Assisted Individualization. 

1 2 3 4 

 Siswa mampu menjawab pertanyaan 

dengan waktu relatife singkat tentang 

manfaat energi matahari didalam 

1 2 3 4 
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kehidupan sehari-hari dengan membuat 

laporan dari hasil praktek yang 

dilakukan diluar kelas. 

 Siswa mampu mempelajari materi lain 

secara diri Sendiri. 

1 2 3 4 

 Siswa mampu membangun hubungan 

kerja sama mampu bersosialisasi dengan 

siswa lain. 

1 2 3 4 

 Siswa dengan kelompok mengerjakan 

LKPD. 

1 2 3 4 

 Perwakilan siswa  dari masing-masing 

kelompok maju dengan memberikan 

kesimpulan. 

1 2 3 4 

 Siswa bertanya dengan kelompok lain. 1 2 3 4 

 Siswa mendengarkan penguatan guru 

tentang hasil diskusi siswa. 

1 2 3 4 

 Siswa mengerjakan soal test 1 2 3 4 

KEGIATAN PENUTUP  

 Siswa melakukan apresiasi dengan 

bertepuk tangan. 

1 2 3 4 

 Siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran dan guru memberikan 

penguatan.  

1 2 3 4 
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 Siswa menjawab refleksi dari guru.  1 2 3 4 

 Siswa mendengarkan pesan moral yang 

diberi oleh guru. 

1 2 3 4 

 Siswa mendengarkan materi yang akan 

disampaikan guru pertemuan 

selanjutnya. 

1 2 3 4 

 Siswa bersama guru menutup 

pembelajaran dengan membaca 

hamdalah dan menjawab salam. 

1 2 3 4 
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Soal tes siklus 1 

MIN 5 BANDA ACEH 

SOAL TES 

Nama : 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas : IV(empat) 

Tanggal : 

Nilai : 

BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUF A, B, C ATAU D PADA 

JAWABAN YANG BENAR! 

1. Sumber energi adalah segala sesuatu di sekitar kita yang mampu …. 

a. Menyerap energi 

b. Menghasilkan energi 

c. Mengolah energi 

d. Menampun energi 

2. Sumber energi terbesar bagi bumi adalah …. 

a. Matahari 

b. Air 

c. Minyak bumi 

d. Emas 

3. Bentuk energi yang dimanfaatkan manusia  dari matahari antara lain 

adalah …. 

a. Cahaya dan panasnya 

b. Api dan cahayanya 

c. Gerak dan cahayanya 

d. Bunyi dan geraknya 

4. Contoh kegiatan di bawah ini yang memanfaatkan energi dari matahari 

adalah …. 

a. Seorang petani yang mengairi sawah 

b. Seorang nelayan yang menjaring ikan 

c. Seorang nenek yang menyirami bunga 

d. Seorang ibu yang menjemur baju 
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5. Air merupakan sumber daya alam yang sangat bermanfaat bagi makhluk 

hidup. Di bawah ini yang termasuk manfaat air bagi hewan adalah …. 

a. Untuk minum 

b. Untuk mencuci baju 

c. Untuk mengairi sawah 

d. Untuk memasak 

6. Peralatan-peralatan rumah tangga di bawah ini yang menggunakan energi 

listrik adalah …. 

a. Kipas angin, kulkas dan gayung 

b. Televisi, telepon dan meja 

c. Senter, jam dinding dan vas bunga 

d. Radio, lampu dan mesin cuci 

7. Contoh perbuatan di bawah ini yang menunjukan sikap berhemat energi 

minyak bumi adalah …. 

a. Mengutamakan jalan kaki ketika berpergian dekat 

b. Selalu naik kendaraan pribadi agar nampak keren 

c. Selalu membakar sampah menggunakan minyak 

d. Tidak menggunakan minyak bumi sama sekali 

 

8. Perhatikan gambar ini! 

 

Gagasan pokok yang sesuai dengan gambar di atas adalah ....  

a. Panas matahari membantu kegiatan manusia. 

b. Cahaya matahari membantu proses fotosintesis tumbuhan. 

c. Fotosintesis hasilkan oksigen dan bahan makanan. 

d. Matahari merupakan sumber energi terbesar di bumi. 

 

https://1.bp.blogspot.com/-vt8a87avYBY/YQuC8Okc91I/AAAAAAAAAhM/owrQhadtRewKmjI071MXr8gjEG_AS-EhACNcBGAsYHQ/s632/421.PNG
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9. Perhatikan gambar ini! 

 

Gagasan pokok yang sesuai dengan gambar di atas adalah ... 

a. Ayah duduk santai menonton televisi dengan penerangan lampu. 

b. Ruangan ayah menggunakan pendingin yaitu kipas. 

c. Ayah suka minum air dingin dari kulkas. 

d. Manfaat sumber energi listrik untuk membantu aktivitas sehari-hari. 

 

10. Sumber energi utama bagi bumi adalah …. 

a. panas 

b. bunyi 

c. gerak 

d. suara 

  

https://1.bp.blogspot.com/-XzjX7Akp9V8/YQuDeJq3vFI/AAAAAAAAAhY/YJBnLkb2VhEx4fA4iw17lPP-N0LFIuo_gCNcBGAsYHQ/s658/422.PNG
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soal tes siklus 2 

MIN 5 BANDA ACEH 

SOAL TES 

Nama : 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas : IV(empat) 

Tanggal : 

Nilai : 

BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUF A, B, C ATAU D 

PADA JAWABAN YANG BENAR! 

1. Matahari merupakan sumber energi .... 

a. panas dan gerak 

b. panas dan cahaya 

c. cahaya dan listrik 

d. bunyi dan kimia 

2. Salah satu kegunaan energi matahari dalam kehidupan sehari-hari untuk ... 

a. membersihkan pakaian 

b. mengeringkan pakaian 

c. merapikan pakaian 

d. mengawetkan pakaian 

3. Menghemat energi listrik merupakan … setiap orang. 

A. hak 

B. kewajiban 

C. tugas 

D. tanggung jawab 

4. Bentuk energi yang dimanfaatkan manusia  dari matahari antara lain 

adalah …. 

a. Cahaya dan panasnya 

b. Api dan cahayanya 

c. Gerak dan cahayanya 
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d. Bunyi dan geraknya 

5. Menjemur pakaian merupakan salah satu contoh manusia memanfaat 

energi dari matahari yaitu dari …. 

a. Cahayanya 

b. Apinya 

c. Panasnya 

d. Kekuatannya 

6. Kita patut bersyukur karena Indonesia adalah negara yang kaya akan 

sumber energi. Sebagai wujud rasa syukur, maka kita harus …. 

a. Menjaga kelestariannya 

b. Menggunakannya secara berlebihan 

c. Tidak Perduli 

d. Sombong 

 

7. Berikut ini adalah sumber energi yang tidak akan pernah habis adalah …. 

a. Bensin 

b. Matahari 

c. Batu bara 

d. Makanan 

 

8. Listrik merupakan salah satu sumber …. 

a. Energi 

b. Makanan 

c. Masalah 

d. Cahaya 

 

9. Dibawah ini yang termasuk sumber daya listrik adalah ….. 

a. Baterai 

b. Alkhohol 

c. Hewan 

d. Tumbuhan 
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10. Salah satu tujuan kita untuk menghemat energi minyak bumi adalah ….. 

a. Karena sumber energi minyak bumi semakin mahal harganya 

b. Karena sumber energi minyak bumi dapat secara cepta untuk 

diperbaharui 

c. Karena sumber energi minyak bumi dapat langsung segera digantikan 

d. Agar sumber energi minyak bumi tidak cepat habis 

 

JAWABAN:  

1. B 

2. A 

3. A 

4. D 

5. A 

6. D 

7. A 

8. B 

9. A 

10. A 

11. B 

12. B 

13. B 

14. D 

15. C 

16. A 

17. B 

18. A 

19. A 

20. D 
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Satuan Pendidikan  : MIN 5 Banda Aceh  

Kelas/Semester  : IV/1 

Tema    : 2 

Subtema    : 1 sumber energi  

Pembelajaran   : 1 

Mata Pelajaran  : IPA 

Alokasi Waktu   : 2 x 35 Menit 

 

PERTEMUAN KE-1 

 

APA KI NYA?   A. KOMPETENSI INTI(KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan danmenghargai 

ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

mengamati (mendengar, melihat, membaca dan 

menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan 

yangmencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan peri-laku anakberiman. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 

 

KD INDIKATOR 

3.5Mengidentifikasi berbagai 

sumber energi, perubahan 

bentuk energi, dan sumber 

energi alternatif (angin, air, 

matahari, panas bumi, bahan 

bakar organik, dan nuklir) dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

4.5 Menyajikan laporan hasil 

pengamatan dan penelusuran 

informasi tentang berbagai 

perubahan bentuk energi. 

 

3.5.1 Menjelaskan 

penegertian energi 

mataharidalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan tepat. 

3.5.2 Menjelaskan manfaat 

energi mataharidalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan tepat 

 

 

 

4.5.1Menyajikan laporan hasil 

pengamatan tentang 

perubahan bentuk 

energi matahari dalam 

kehidupan dengan 

sistematis. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. siswa mampu menjelaskan penegertian dan manfaat energi 

matahari dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. 

2. siswa mampu menyajikan laporan hasil pengamatan tentang 

perubahan bentuk energi matahari dalam kehidupan dengan 

sistematis. 

D. PETUNJUK 

 

 

 

 

 

 Awali dengan membaca Basmalah. 

 Ikutilah langkah-langkah di bawah ini ! 
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Apa Itu Energi Matahari? 

Energi matahari adalah pancaran cahaya, juga panas dari Matahari 

yang dimanfaatkan dengan menggunakan berbagai teknologi. Sebagai 

bola gas yang berukuran besar, Matahari bisa menghasilkan panas dan 

cahaya yang terang untuk Bumi. Hal ini disebabkan saat ada reaksi 

berantai proton-proton memancarkan energi yang sangat besar. Panas 

dari Matahari menjadi sumber penting energi terbarukan, dan energi 

matahari atau energi surya ini banyak memberikan manfaat bagi 

kehidupan manusia. 
 

Coba sebutkan manfaat energi matahari dalam kehidupan 

sehari-hari? 

1. 

2. 

3. 

dst 
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Perhatikan gambar dibawah ini! 
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1. Apa yang diceritakan gambar tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Berdasarkan gambar, dapatkah kamu menyebutkan apa saja manfaat 

matahari bagi gambar tersebut? Mengapa demikian? Kemukakan 

alasanmu! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Apakah kamu dapat menyebutkan contoh kegiatan lain tentang manfaat 

matahari bagi kehidupan kita sehari-hari? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buatlah tulisan dengan menggunakan jawaban-jawabanmu di atas! 
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Satuan Pendidikan  : MIN 5 Banda Aceh  

Kelas/Semester  : IV/1 

Tema    : 2 

Subtema    : 1 sumber energi  

Pembelajaran   : 1 

Mata Pelajaran  : IPA 

Alokasi Waktu   : 2 x 35 Menit 

 

PERTEMUAN KE-2 

APA KI NYA?   A. KOMPETENSI INTI(KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan danmenghargai 

ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan 

cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan 

tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yangmencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan peri-

laku anakberiman. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 

 

KD INDIKATOR 

3.5Mengidentifikasi berbagai 

sumber energi, perubahan 

bentuk energi, dan sumber 

energi alternatif (angin, air, 

matahari, panas bumi, bahan 

bakar organik, dan nuklir) dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

4.5 Menyajikan laporan hasil 

pengamatan dan penelusuran 

informasi tentang berbagai 

perubahan bentuk energi. 

 

3.5.1 Menjelaskan 

pengertianenergi 

mataharidalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan tepat. 

3.5.2 Menjelaskan manfaat 

energi mataharidalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan tepat. 

 

4.5.1Menyajikan laporan hasil 

pengamatan tentang 

perubahan bentuk 

energi matahari dalam 

kehidupan dengan 

sistematis. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. siswa mampu menjelaskan manfaat energi matahari dalam 

kehidupan sehari-hari dengan tepat. 

2. siswa mampu menyajikan laporan hasil pengamatan tentang 

perubahan bentuk energi matahari dalam kehidupan dengan 

sistematis. 
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D. PETUNJUK 

 

 

 

 

 

 

Bona ingin membuktikan panas bahwa matahari sebagai sumber energi 

yang penting untuk kelangsungan makhluk hidup. Ayo kita bantu Beni untuk 

membuktikannya! Lakukan percobaan ini di luar kelas! 

1. Basahi 2 helai sapu tangan, 2 lembar tisu, 2 lembar kertas.  

2. Jemurlah sehelai sapu tangan, selembar tisu, dan selembar 

kertas di tempat panas sedangkan sisanya letakkan di tempat 

teduh.  

3. Amati dan tuliskan perubahan yang terjadi pada benda-benda 

tersebut setelah 5 menit, 10 menit, dan 15 menit! 
 

 

Tabel Pengamatan. 

 

5 Menit 10 menit 15 menit 

Tisu   

 

 

  

Kertas   

 

 

  

Sapu 

tangan  

 

 

 

  

 

 Awali dengan membaca Basmalah. 

 Ikutilah langkah-langkah di bawah ini ! 
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5 Menit 10 menit 15 menit 

Tisu   

 

 

  

Kertas   

 

 

  

Sapu 

tangan  

 

 

 

  

 

1. Apakah ada perbedaan antara benda-benda yang dijemur di bawah sinar 

matahari dan yang diletakkan di tempat teduh? 
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2. Diskusikan dengan temanmu, apakah penyebab perubahan dan 

perbedaan tersebut! 

 

 

3. Berdasarkan tabel pengamatan hasil percobaan, tuliskan paling sedikit 

empat kesimpulan mengenai pengaruh panas matahari pada 

percobaanmu. 
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4. Sekarang cobalah untuk mengolah data ke dalam bentuk Laporan 

Kegiatan Percobaan di bawah ini! 

Laporan Kegiatan Percobaan 

 

 
Nama percobaan:  

 

 

 

Tujuan percobaan:  

 

 

 

Alat-alat:  

 

 

 

Langkah kerja:  

 

 

 

Kesimpulan:  
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Dokumentasi  

Hari Pertama 

 
Guru membagikan LKPD   Siswa berdiskusi  

 
Siswa belajar secara individu      guru memberikan penguatan materi 

 
Guru memberikan arahan    siswa saling tanya jawab 

 
Pembagian kelompok  
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Hari Kedua 

 
Pembentukan kelompok   Pembagian LKPD 

 
Guru memberikan arahan    perwakilan kelompok maju 

 
Siswa membuat laporan  perwakilan siswa saling bertanya 

jawab dikelas     

 

Guru memberikan masukan kepada murid yang belum paham 
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Lampiran: riwayat hidup. 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

1. NamaLengkap : Elsa Pebriyani. 

2. Tempat/TanggalLahir : Jambi, 14 Februari 2000 

3. JenisKelamin :Perempuan 

4. Agama :Islam 

5. Kebangsaan/suku :Indonesia/Aceh 

6. Status : BelumKawin 

7. Pekerjaan :Mahasiswa 

8. Alamat :  Dusun Beringin Jaya 

9. Nama OrangTua 

a. Ayah :Syamsuri 

b. Ibu :Asnibetti 

10. Pekerjaan OrangTua 

a. Ayah : wiraswasta 

b. Ibu :wiraswata 

11. Alamat OrangTua 

a. Ayah : Dusun Beringin Jaya 

b. Ibu : Dusun Beringin Jaya 

12. RiwayatPendidikan 

a. SD/MI : SD N.1 Lawe Sigala-gala 

b. SMP/MTs : SMP N.1 Lawe Sigala-gala 

c. SMA/MAN : SMA N.1 Lawe Sigala-gala 

d. PerguruanTinggi : UIN Ar-Raniry BandaAceh 

Banda Aceh, 23 November 2022 

Penulis, 

Elsa Pebriyani 

 

NIM. 180209023 


